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MOTTO 

 

لُوْنََ وَانَْ تُمَْ انَْ فُسَكُمَْ وَتَ نْسَوْنََ بِِلْبَِِّ النَّاسََ اتَََْمُرُوْنََ  تَ عْقِلُوْنََ افََلََ َۗ  الْكِتٰبََ تَ ت ْ
 

“Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 

kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci (Taurat)? Tidakkah 

kamu berpikir?” 

(QS. Al-Baqarah : 44)
1

                                                           
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul , (Surakarta : Pustaka 

Al Hanan, 2009), 9. 
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ABSTRAK 

 

Mohammad Robit Hazmi, 2022: Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Luas Lingkaran Pada Level Analisis Berdasarkan Teori Van Hiele Siswa 

Kelas VII MTs Al Fatah Banyuwangi.  

 

Kata Kunci: Proses Bepikir, Menyelesaikan Masalah, Tahapan Van Hiele, Luas 

Liangkaran. 

 

Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada 

level analisis sangat penting guna mengetahui proses yang dilalui dalam 

menyelesaikan masalah. Hal penting yang dimaksud adalah ketika mengetahui 

proses berpikirnya siswa, maka akan mengetahui cara dan setrategi apa yang tepat 

untuk mendidik dalam proses pembelajaran.   

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui tingkat berpikir teori Van 

Hiele pada kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Sragi, 2. Medeskripsi proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level analisis 

berdasarkan teori Van Hiele. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan teknik pengumpulan data: 1) Tes; 2) Wawancara; 3) Dokumentasi; 

dan 4) Lembar validasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu: 1) Reduksi Data; 

2) Penyajian data; dan 3) Penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian 

ini menggunakan triangulasi teknik. 

Peneliti ini memperoleh kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

telah ditetapkan bahwa dari Van Hiele Geometri Tes (VHGT), kelas VII C MTs 

AL Fatah ini memunculkan 3 tingkatan yakni Pre 0, Visual dan Analisis. Masing-

masing tingkatan terdiri dari 7 siswa tingkat Pre 0, 17 tingkat Visual dan 5 tingkat 

analisis dan hasil penelitian proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele berhasil mencapai 

indikator atau aspek yang telah di capai menurut pemecahan Polya. Berdasarkan 

hasil pembahasan dan analisis data bahwa subjek CN, KAA dan RT memenuhi 

semua indikator proses berpikir menyelesaikan masalah model Polya. 

Adapun perbedaan pada indikator mengorganisir dan merepresentasikan 

data dalam bentuk gambar, tabel atau dalam bentuk diagram. Subjek CN dalam 

merencanakan memiliki cara tersendiri yakni merubah dari gambar pada soal 

menjadi empat persegi kecil kemudian disatukan lagi mirip dengan puzzle. Subjek 

KAA dalam merencanakan strategi langsung menggunakan kode atau tanda huruf 

romawi pada setiap bangun datar sehingga meudahkan dalam menghitung luas 

yang diarsir. Subjek RT dalam merencanakan dari gambar soal langsung merubah 

menjadi gambar persegi yang dalamnya terdapat lingkaran yang sempurna tanpa 

memotong menjadi persegi kecil terlebih dahulu.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi individu pada 

diri manusia sehingga hidup lebih optimal baik untuk individu atau menjadi 

bagian dari masnyarakat dan nilai-nilai sosial atau moral untuk bekal 

hidupnya.
2
 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas): Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara.
3
 Kemudian bagaimana pendidikan menurut pandangan agama Islam? 

Pertama kalinya wahyu yang turun pada beliau Nabi agung Muhammad 

SAW. Ialah surah al-Alaq ayat 1 sampi 5 yang senantiasa menuntut manusia 

agar tetap belajar mencari ilmu sedalam-dalamnya yang berbunyi:  

  َ  َ َ َ  ََ َ َ  َ َ َ ََ َ َ  َ  َ

  ََََ َ  َ   ََََ  َ َََ َََََ
 

Artinya : “1. Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 2. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan 

Tuhanmu-lah yang Maha Pemurah. 4. Yang mengajar dengan 

                                                           
2 Latifah Husein, Profesi Keguruuan: Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2017),53. 
3 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 



2 
 

 

kalam. 5. Dia mengajarkan manusia suatu yang tidak diketahui.” 

(QS. Al – Alaq : 1-5)
4
 

 

Didalam surat ini dijelaskan makhluk Tuhan salah satunya manusia itu 

merupakan makhluk yang tercipta dari hal hina dan kemudian dijadikan suatu 

yang mulia oleh -Nya. Dengan memberikan sebuah akal atau pikiran  yang 

tidak akan dimiliki oleh ciptaan makhluk lainnya maka hal itu sebagai 

pembeda manusia dengan makhluk lainya. Sehingga diberikannya akal ini 

manusia bisa membaca, menulis dan sebagainya. Firman Allah SWT yang 

lainnya yaitu Allah SWT juga akan mengangkat derajat kepada manusia yang 

mau mencari sebuah ilmu. Firmannya yang terdapat pada surat al-Mujadalah 

pada ayat 11 yakni: 

  ََ َ َََ ََ  َ َ  ََ

ََ  ََ  َ َ  ََ َََ َ َ  َ

 َََ َ  َ  َََََ

Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat .“(QS. Al mujadalah : 11)
5
 

 

Pada surat ini sudah dijelaskan bawah Allah sudah berjanji akan 

mengangkat suatu drajatnya untuk makhluk yang memiliki iman dan berilmu. 

Artinya Allah sangat mencintai makhluknya yang sedang mencari ilmu 

sampai-sampai Allah sudah berjanji akan meninggikan derajatnya, begitu 

mulia orang yang menuntut ilmu di sisi-Nya. 

                                                           
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul , (Surakarta : Pustaka 

Al Hanan, 2009), 597. 
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul , (Surakarta : Pustaka 

Al Hanan, 2009), 543. 
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Manusia telah diberikan oleh Tuhan berupa akal. Akal adalah suatu 

alat yang akan digunakan seorang untuk berpikir. Jika manusia berpikir maka 

akan mencapai perubahan dan kemajuan dalam hidupnya. Namun semua itu 

harus melalui beberapa proses untuk mencapai hal tersebut. Maka untuk 

mencapai perubahan perlu adanya proses berpikir. 

Proses berpikir adalah urutan dari sebuah kejadian mental yang sudah 

terjadi secara sistematis dan alamiah pada konteks ruang serta waktu yang 

telah digunakan sehingga akan menghasilkan sebuah perubahan pada suatu 

yang dipengaruhi. Proses berpikir adalah suatu kejadian menggabungkan, 

mencocokkan, mencampur, menukar, persepsi-persepsi, mengurutkan 

konsep-konsep, dan pengalaman sebelumnya.
6
   Untuk mengetahui sebuah 

proses berpikir siswa maka dibutuhkan model penyelesaian masalah salah 

satunya adalah model Polya. 

Polya adalah seorang ahli kognitif khusus problem solving atau 

penyelesaian masalah. Polya berpendapat bahwa ada 4 tahapan memecahkan 

masalah, yang pertama memahami sebuah masalah (understand a problem), 

yang ke dua mengembangkan rencana-rencana (devise plans), yang ke tiga 

melaksanakan atau mengeksekusi rencana-renacana yang telah disusun (carry 

out the plans), dan yang ke empat memeriksa kembali (look back).  Anwar 

berpendapat bahwa dengan langkah yang telah Polya jelaskan maka siswa 

akan terbiasa dalam menyelesaikan masalah atau soal yang tidak hanya 

mengandalakan hafalan, akan tetapi siswa diharapkan bisa mengaitkannya 

                                                           
6 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), 3. 
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dengan situasi atau kejadian nyata dan sudah pernah peserta alami. Siswa 

juga akan memiliki sifat yang bisa menghargai fungsi dari matematika dalam 

kehidupannya, yakni memilikinya suatu rasa ingin mengetahui, dan berminat 

belajar mata pelajaran matematika serta memiliki sikap yang ulet dan lebih 

percaya diri dalam memecahkan masalah.
7
 

Ilmu matematika ialah ilmu yang dipergunakan pada ilmu yang 

lainnya dan ada beberapa peranan yang penting dalam mengembangan 

teknologi. Supaya bisa menggunakan serta menciptakan suatu teknologi yang 

baru pada masa yang akan datang maka diperlukannya memahami konsep 

dasar matematika sejak dini. Maka, pelajaran matematika mulai diajarkan 

pada anak-anak sejak tingkat paling rendah yakni Sekolah Dasar (SD) sampai 

tingkat paling tinggi yakni Perguruan Tinggi yang bermanfaat untuk 

mengambil peran yang strategis yang digunakan dalam menunjang sumber 

daya manusia yang untuk mempersiapkan generasi yang siap untuk 

menyambut era modernisasi dan era globalisasi. Namun pada saat ini mata 

pelajaran ini dirasa sulit, sehingga minat siswa sangat kurang dalam mata 

pelajaran ini. Pada era modernisasi dan era globalisasi perkembangan 

matematika sangat pesat kemajuannya dan membuat manusia ingin berpikir 

lebih kreatif dan inovatif untuk memahami suatu ilmu matematika.
8
 Ilmu 

matematika ada beberapa materi di SMP. Menurut Ibu Wenny selaku guru 

matematika di MTs Al Fatah bahwasanya dari berbagai materi, ada beberapa  

                                                           
7 Rifkah Fiqriah, “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 2 Sinjai 

Selatan” (Skripsi, UNMUH Makassar, 2020), 19. 
8  Faisal Kurnia Resa,  Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa Smp Dalam Menyelesaikan 

Soal Open Ended” (Skripsi, UNMUH Malang, 2020), 2. 
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yang dirasa sulit oleh siswa yaitu salah satunya materi geometri ini. 

Geometri ialah bagian dari ilmu matematika yang menjelaskan bagian-

bagian tentang objek yang berdimensi satu, dua dan tiga. Adapun 

diberikannya materi ini bertujuan untuk membekali siswa supaya mempunyai 

kemampuan visual objek pada ketiga dimensi itu. Geometri yakni salah satu 

ilmu dari matematika yang dirasa sulit dipahami oleh siswa, dan menurut 

beberapa guru juga matematika pada materi geometri ini sulit pengajarannya.  

Faktor-faktor penyebab siswa sulit dalam memahami yaitu sifat dan 

karakteristik yang ada pada geometri itu sendiri. Pada Materi Geometri ini 

lebih bersifat imajinasi dan visual artinya materi matematika yang 

representasinya visual, dan lebih menekankan kemampuan menganalisis 

objek secara tidak nyata. Geometri memiliki beberapa cabang materi yang 

salah satunya materi lingkaran.
9
 

Lingkaran adalah himpunan kedudukan titik – titik yang berjarak sama 

terhadap satu titik tertentu dan memiliki unsur-unsur yaitu titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, dan apotema.
10

 Dalam 

kehidupan sehari-hari materi lingkaran sangat dibutuhkan oleh manusia 

contohnya yakni pada ban sepeda motor, setir mobil, ring basket, dan lain-

lain.  

Oleh karena itu, perlu adanya pendalaman materi dalam 

menyelesaikan masalah tentang geometri pada materi lingkaran. Penelitian ini 

                                                           
9 Sugeng Sutiarso, M. Coesamin. “Identifikasi Kesalahan Matematis Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Dalam Geometri” Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (April 2013): 33. 
10 Nurmin Badar. “Profil Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada Kelas VIII Mts Ihya Ulumiddin Kabupaten Bantaeng” (Skripsi, UNMUH Makasar, 2021), 

20. 
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memilih teori van haile ini sebagai pengelompokan pada penyusunan soal 

geometri dikarenakan  ada beberapa alasan tertentu yakni: yang pertama teori 

yang dikemukanakan oleh Van Hiele ini terfokus hanya ke materi geometri 

saja, yang kedua mengkaji tingkat atau tahapan pemahaman dalam 

pembelajaran geometri, yang ke tiga menjelaskan deskripsi umum pada setiap 

level atau tingkatan yang sudah dijelaskan secara luas  dalam deskrpsi yang 

lebih operasional dan yang ke empat teori Van Hiele ini mempunyai 

keakuratan  dalam mendeskripsikan tingkat berpikir siswa dalam materi 

geometri.  

Van Hiele sendiri berpendapat bahwa level atau tingkatan pada 

geometri ini ada lima yaitu yang pertama level 0 atau visual, yang kedua level 

1 atau analisis, yang ke tiga level 2 atau deduksi informal, yang ke empat 

level 3 atau deduksi formal, dan yang ke lima level 4 atau rigor. Siswa 

semuanya akan melewati tahapan-tahapan tersebut tanpa terkecuali dan tidak 

akan diloncati. Sehingga teori ini sangat cocok dan layak digunakan oleh 

peneliti dalam mengurutkan siswa dalam pembelajaran pada materi geometri.  

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti mengambil 

judul “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Luas Lingkaran 

Pada Level Analisis Berdasarkan Teori Van Hiele Siswa Kelas VII MTs Al 

Fatah Banyuwangi”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana tingkat berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele pada kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Banyuwangi? 
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2. Bagaimana proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas 

lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele pada kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat berpikir teori Van Hiele pada kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Banyuwangi. 

3. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele 

pada kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian untuk peneliti dan semua orang yang meneliti 

mengenai proses berpikir dalam menyelesaikan masalah di sekolahnya 

masing-masing. Manfaat yang lebih rinci dapat dilihat dari dua aspek berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan memberikan informasi atau pengetahuan 

kepada dunia pendidikan bahwa pembelajaran pada materi luas lingkaran 

akan mudah jika mengetahui kemampuan proses berpikir siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk Peneliti 

Sebagai ilmu dan pengetahuan baru bagi peneliti yang akan 

menjadi seorang guru, dan untuk pedoman memecahkan masalah 

dalam materi geometri luas lingkaran. 
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b. Manfaat bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru pengampu matematika 

di sekolah MTs Al Fatah Sragi  mengenai tingkat berpikir geometri 

siswa berdasarkan teori Van Hiele dan proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri pada materi luas lingkaran. 

c. Manfaat bagi Siswa 

Mengetahui tingkat level berpikir siswa berdsarkan teori Van 

Hiele dan mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam 

memahami materi ini.  

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah-istilah pada proposal yang 

berjudul “proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran 

pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele siswa kelas VII MTs Al Fatah 

Banyuwangi”, maka hal-hal yang perlu peneliti jelaskan mengenai kata kunci 

yang didefinisikan berdasarkan penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Proses berpikir 

Proses berpikir ialah suatu aktivitas mental yang dilakukan oleh 

manusia untuk memahami, mengetahui, dan memperoleh informasi.  

2. Menyelesaikan masalah  

Menyelesaikan masalah ialah suatu proses memahami masalah, 

merencanakan setratgei, melaksanakan setrtategi dan memeriksa kembali 

masalah yang sudah diselesaikan. 
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3. Tahapan Van Hiele 

Teori Van Hiele merupakan proses pembelajaran yang berfokus 

tehadap materi geometri. Dalam teori Van Hiele memiliki 5 tahapapan, 

tahap yang pertama yakni tahapan visual, tahapan analisis, tahapan 

deduksi informal, deduksi formal dan rigor.  

4. Luas Lingkaran 

uas lingkaran adalah bidang yang dibatasi oleh keliling lingkaran 

yang ditutupi secara penuh dengan satuan persegi. 

F. Sistematika Pembahasan  

Pada sistematika pembahasan telah terbagi menjadi 5 bab yang 

berkaitan satu sama lainnya. Sebelum memasuki awal bab maka akan 

didahului berupa judul penelitian. 

Bab pertama berupa konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Untuk bab kedua yakni kajian pustaka yang berisikan tentang penelitian 

terdahlu dan kajian teori. Pada bab ke tiga  yakni berisi metode penelitian 

yang berupa : pendekatan dan jenis penelitian, analisis data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. Untuk bab ke empat berupa gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis dan yang terakhir pembasan berupa 

temuan. Pada bab ke lima berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi referensi pada penelitian ini karena 

memiliki relevansi terhadap topik yang akan diteliti, supaya dapat 

memperbanyak teori yang digunakan penelitian ini. Pada penelitian terdahulu, 

peneliti belum menemukan suatu judul yang sama persis seperti penelitian 

yang akan dilakukan. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yng dilakukan oleh peneliti ini:  

Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian  

 

No. Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode dan Hasol 

Penelitian 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

1.  Fauzia Handayani 

Kartini Fanolong, 

2022,  

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Siswa 

Menyelesaikan 

Soal Geometri 

Berdasarkan Teori 

Van Hiele Pada 

Siswa Kelas VIII 

Smp Negeri 3 

Bontonompo 

Peneliti menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data 

menggunakan observasi, 

Teknik tes, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil 

penelitianya adalah Pada tes 

awal, siswa smp Negeri 3 

Bontonompo belum 

memenuhi level 0 

(pengenalan) pada tahap 

berpikir Van Hiele berjumlah 

64% (14 siswa) dari 22 

siswa, kelompok tersebut 

sebagai level berpikir Pre-0. 

Untuk siswa yang memenuhi 

level 0 (pengenalan) 

berjumlah 27% (6 siswa) dan 

untuk siswa yang memenuhi 

level 1 (analisis) berjumlah 

9% (2 siswa), Kemampuan 

berpikir siswa menyelesaikan 

soal geometri berdasarkan 

Peneliti melakukan 

penelitian tentang 

bagaimana tingkat 

berpikir siswa 

berdasarkan teori 

Van Hiele, dan 

bagaimana proses 

berpikir siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada level 

analisis berdasarkan 

teori Van Hiele pada 

kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fatah 

Banyuwangi. 
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No. Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode dan Hasol 

Penelitian 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

teori Van Hiele berada pada 

kemampuan baik dengan 

level tertinggi level 2 

(pengurutan). 

2.  Sonny Yalti Duma 

dan Karni 

Patandianan, 2019, 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Siswa 

Kelas VIII ASMP 

Negeri 4 

Rantetayo 

Berdasarkan Teori 

Van Hiele 

Peneliti menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data 

menggunakan tes dan 

observasi. Hasil penelitianya 

adalah berdasarkan 

persentase hasil penelitian, 

maka dapat diketahuibahwa 

siswa SMP N 4 Rantetayo 

sudah sebagian besar siswa 

yang sudah memiliki 

kemampuan berpikir tahap 

pengenalan, jadi dapat 

dikatakan bahwa siswa 

SMPN 4 Rantetayo memiliki 

kemampuan berpikir yang 

sudah baik berdasarkan teori 

Van Hiele, kemudian pada 

tahap analisis dan tahap 

pengurututan hanya sebagian 

siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir 

tersebut, itu berarti bahwa 

siswa SMP N 4 Rantetayo 

memiliki kemampuan 

berpikir sedang berdasarkan 

teori belajar Van Hiele. Pada 

tahap deduksi siswa SMP N 

4 Rantetayo hanya beberapa 

yang memiliki kemampuan 

pada tahap deduksi, dan itu 

berarti bahwa mereka 

memiliki kemampuan 

berpikir yang rendah 

berdasarkan teori belajar Van 

Hiele.  Dan yang terakhir 

adalah tahap keakuratan, 

pada tahap inisiswa SMPN 4 

Rantetayo belum mampu 

pada tahap keakuratan 

berdasarkan teori Van Hiele. 

Peneliti melakukan 

penelitian tentang 

bagaimana tingkat 

berpikir siswa 

berdasarkan teori 

Van Hiele, dan 

bagaimana proses 

berpikir siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada level 

analisis berdasarkan 

teori Van Hiele pada 

kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fatah 

Banyuwangi. 

3.  Iyad Mulyadi dan Peneliti menggunakan Peneliti melakukan 
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No. Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode dan Hasol 

Penelitian 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

Dedi Muhtadi 

2019, Proses 

berpikir siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah geometri 

berdasarkan Teori 

Van Hiele ditinjau 

dari gender. 

metode deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode tes 

dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa ditinjau dari gender 

siswa laki-laki 

berkemampuan tinggi berada 

pada level 2 (deduksi 

informal), siswa laki-laki 

berkemampuan sedang 

berada pada level 1 (analisis), 

dan siswa laki-laki 

berkemampuan rendah 

berada pada level 0 

(visualisasi). Sedangkan 

siswa perempuan 

berkemampuan tinggi dan 

sedang berada pada level 1 

(analisis), dan siswa 

perempuan berkemampuan 

rendah berada pada level 0 

(visualisasi). 

penelitian tentang 

bagaimana tingkat 

berpikir siswa 

berdasarkan teori 

Van Hiele, dan 

bagaimana proses 

berpikir siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada level 

analisis berdasarkan 

teori Van Hiele pada 

kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fatah 

Banyuwangi. 

4. Saripa Pattiiha, 

2020, Pengaruh 

Penerapan Teori 

Van Hiele 

Terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika Siswa 

Pada Materi 

Kubus Dan Balok 

Kelas VIII Di MTs 

Negeri 5 Maluku 

Tengah. 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Instrumen yang 

digunakan berupa tes, lembar 

angket dan lembar observasi. 

Teknik analisis data terdiri 

atas, analisis statistik 

deskriptif dan analisis 

inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh teori Van Hiele 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa pada 

materi kubus dan balok kelas 

VIII di MTs Negeri 5 

Maluku Tengah yang 

dibuktikan berdasarkan hasil 

perhitungan uji-t dimana 

thitung = 2,851 yang 

dikonsultasikan dengan ttabel 

pada taraf signifikansi 5%, 

diperoleh ttabel = 1,714 

Peneliti melakukan 

penelitian tentang 

bagaimana tingkat 

berpikir siswa 

berdasarkan teori 

Van Hiele, dan 

bagaimana proses 

berpikir siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada level 

analisis berdasarkan 

teori Van Hiele pada 

kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fatah 

Banyuwangi. 
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No. Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode dan Hasol 

Penelitian 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

sehingga, ttabel ≥ ttabel, 

sedangkan besar pengaruh 

teori Van Hiele terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa 

pada materi kubus dan balok 

kelas VIII di MTs Negeri 5 

Maluku Tengah berdasarkan 

hasil perhitungan koefisien 

determinasi adalah sebesar 

82,83%. 

5. Laili Nurul 

Fitriyah, 2020, 

Proses Berpikir 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Geometri 

Berdasarkan Teori 

Van Hiele Kelas 

VIII I SMPN 3 

Kedungwaru. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan tes tertulis dan 

wawancara, kemudian 

dianalsis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) 

Proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

Geometri berdasarkan Teori 

Van Hiele pada siswa 

berkemampuan tinggi, 

mampu mencapai 3 tahap 

Teori Van Hiele, yakni tahap 

0 (visualisasi), tahap 1 

(analisis), dan tahap 2 

(deduksi informal). (2) 

Proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

Geometri berdasarkan Teori 

Van Hiele pada siswa 

berkemampuan sedang 

mampu mencapai 2 tahap 

Teori Van Hiele, yakni tahap 

0 (visualisasi), dan tahap 1 

(analisis). (3) Proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan 

masalah Geometri 

berdasarkan Teori Van Hiele 

pada siswa berkemampuan 

rendah hanya mampu 

mencapai satu tahap Teori 

Van Hiele, yakni tahap 0 

Peneliti melakukan 

penelitian tentang 

bagaimana tingkat 

berpikir siswa 

berdasarkan teori 

Van Hiele, dan 

bagaimana proses 

berpikir siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada level 

analisis berdasarkan 

teori Van Hiele pada 

kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fatah 

Banyuwangi. 
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No. Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode dan Hasol 

Penelitian 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

(visualisasi). 

 

Berdasarkan contoh penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni variabelnya menggunakan 

proses berpikir siswa, menyelesaikan masalah, fokus pada level analisis dan 

materi luas lingkaran. Sehingga peneliti merasa sangat penting untuk 

dilanjutkan peneliti ini yang lebih menekankan pada proses berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level analisis berdasarkan 

teori Van Hiele. 

B. Kajian Teori 

1. Proses Berpikir 

a. Definisi berpikir 

Berbicara soal proses berpikir, maka sebaiknya mengenali 

terlebihdahulu makna dari kata “berpikir”. Kata “pikir” dalam Kamsu 

Besar Bahasa Indosenia (KBBI) merupakan ide budi, ingatan, angan-

angan. Menurut Philip L. Harriman berpendapat bahwa berpikir adalah 

istilah yang sangat luas dengan berbagai definisi. Misalnya, angan-

angan, pertimbangan, kreativitas, pemecahan masalah, penentuan, 

perencanaan.
11

 

Menurut Irdayanti berpikir merupakan proses menghasilkan 

representasi mental yang baru melalui transformasi informasi yang 

                                                           
11 Ahdiyenti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Sistematik,” JIHHP, no. 2 

(Maret 2022): 151. 
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melibatkan interaksi secara komplek meliputi aktivitas penalaran, 

imajinasi, dan pemecahan masalah.
12

 Artinya memakai ide untuk 

memikirkan serta memutuskan suatu, menimbang-nimbang dalam 

ingatan. Berpikir pula erat kaitannya dengan kognisi.
13

 

Berpikir senantiasa berhubungan dengan problema yang 

muncul pada masa sekarang, dulu dan akan datang. Proses 

memecahkan masalah bisa diartikan yakni proses berpikir. Disaat 

berpikir, pikiran manusia melakukan proses tanya-jawab dengan 

pikirannya sendiri, sehingga dapat meggabungkan hubungan antara 

bagian-bagian pengetahuan yang dimiliki, hal ini disebut dengan 

proses berpikir yang dialektis.
14

 Ketika berpikir kita membutuhkan 

perlengkapan atau alat ialah ide (ratio). 

Dengan demikian dalam berpikir itu seseorang 

menghubungkan pengertian satu dengan pengertian lainnya dalam 

rangka mendapatkan pemecahan persoalan yang dihadapi
15

  

b. Proses berpikir 

Proses berpikir ialah kejadian mental yang berlangsung secara 

alami atau sudah terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, 

serta media yang digunakan, dan menciptakan suatu pergantian 

terhadap objek yang mempengaruhinya. Proses berpikir ialah 

                                                           
12 Faridatul Husna, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Dan 

Contextual Teaching And Learning (Ctl) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan 

Kemandirian Belajar Siswa Smp Negeri 7 Tanjungbalai” (Skripsi, Unmuh Sumut, 2021), 19. 
13 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), 1. 
14 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 54. 
15 Soemanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rineka Cipta, 1998), 31. 
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peristiwa menggabungkan, mencocokkan, mencampurkan, 

mengubah, serta menyusunkan konsep-konsep, persepsi-persepsi, 

serta pengalaman lebih dahulu.
16

 

Proses berpikir didefinisikan suatu proses yang mengaitkan 

pengetahuan serta sistem kognitif untuk menuntaskan masalah. John 

W. Santrock berpendapat bawah tujuan dari proses berpikir ialah 

untuk membentuk konsep, menalar, berpikir kritis serta bisa membuat 

keputusan. 
17

  

Proses berpikir setiap individu tidak selalu sama meskipun 

telah diberikan stimulus yang sama. Dalam memecahkan suatu 

masalah tidak hanya kemampuan untuk menyelesaikan saja yang 

diperlukan oleh siswa namun, juga diperlukan proses berpikir yang 

baik
18

 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

berpikir adalah memproses suatu informasi yang telah diterima, 

Proses itu dapat berupa membandingkan, menggolongkan, memilah, 

menghubungkan, menafsirkan, menimbang, dan juga memutuskan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan 

                                                           
16 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), 3. 
17 Lusia Desi Purnamasari “Analisis Proses Berpikir Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Polya Berdasarkan Tipe Kepribadian Pada Sub Materi Himpunan Siswa Kelas VII 

Smp Negeri 1 Berbah Tahun Ajaran 2018/2019” (Skripsi, Universitas Sanata Darma Yogyakarta, 

2019), 14. 
18 Mohamad Gilar Jatisunda, Erik Santoso, dan Siska Adi WigunaProser, “Berpikir Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Belajar,” Prosiding-PM24, 

(Maret 2019): 2. 
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untuk memahami, mengetahui, dan memperoleh pengetahuan 

(informasi). 

c. Langkah-langkah proses berpikir. 

Langkah-langkah proses berpikir sebagai berikut: 

1) Pembentukan pengertian, ialah hasil proses berpikir yang 

merupakan rangkuman sifat-sifat pokok dari suatu benda atau 

realitas yang dinyatakan dalam suatu perkataan. 

2) Penyusunan pendapat, ialah meletakkan ikatan antara 2 buah 

penafsiran atau lebih. 

3) Penarikan kesimpulan, ialah hasil peruntukan ide untuk 

membentuk pendapat baru bersumber pada pendapat-pendapat 

yang sudah ada.
19

 

2. Menyelesaikan Masalah 

a. Pengertian Memecahkan Masalah 

Memecahkan masalah merupakan jenis belajar yang sangat 

tinggi. Masalah untuk siswa apabila hal itu baru dikenalnya, namun 

siswa sudah mempunyai prasyaratan cuma siswa belum mengetahui 

proses alogaritmanya (hitungan/penyelesaiannya). Suatu masalah 

untuk siswa namun bukan untuk guru. 

Memecahkan masalah ialah keahlian dasar dalam belajar 

matematika. Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa 

dihadapkan dengan sebagian tantangan semacam kesusahan dalam 

                                                           
19 Avissa Purnama Yanti “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Bransford dan Stein Ditinjau dari Adversity Quotient” 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,  no.7 (Juni 2016): 66. 
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memahami soal. Perihal ini diakibatkan karena masalah yang dialami 

bukanlah masalah yang sempat dihadapi siswa sebelumnya.
20

 

b. Memecahkan masalah dengan menggunakan model Polya 

Model Polya ialah kegiatan intelektual yang sangat besar. 

Memecahkan masalah wajib didasari atas keseuaian dengan struktur 

kognitif yang dimiliki siswa agar tidak terjadi stagnan. Adapun 

tahapan memecahkan masalah ialah: 

1) Memahami masalah. 

2) Merencanakan untuk menyelesaikan masalah. 

3) Melaksanakan rencana/penyelesaian masalah  

4) Memeriksa kembali atau melihat kembali. 
21

 

Fase awal ialah menguasai masalah. Tanpa adanya pemahaman 

pada masalah yang ada, adapun siswa atau siswa tidak mungkin dapat 

menuntasakan masalah itu dengan tepat. Berikutnya siswa harus bisa  

menyusun perencanaan memecahkan masalah. Selanjutnya yakni fase 

kedua ialah menyususn strategi untuk menyelesaikan masalah. Pada 

fase ini siswa cenderung lebih kreatif dalam merencanakan 

penyelesaian suatu masalah. Selanjutnya pada fase ketiga 

menyelesaikan masalah sesuai rencana yang dikira sangat benar. 

Selanjutnya langkah terakhir  mengecek kembali atau mengkoreksi 

                                                           
20 Siti Isnaini “Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Dengan Metode Problem 

Solving Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Bumiharjo Tahun Pelajaran 

2017/2018” (Skripsi, IAIN Metro, 2018), 10. 
21 Fatrima Santri Syafry, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Matematika, 2016), 22. 
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kembali hal yang sudah selesaikan dari tahap awal hingga ketiga. 
22

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan kalau model Polya ini 

dapat mempunyai 4 sesi yakni menguasai masalah, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana (menyusun), menyelesaikan masalah dengan 

memakai metode sangat tepat, serta mengkoreksi kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Yosi Juniarti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Polya Pada Siswa 

Kelas III SDN 63 Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2019), 

27. 
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Gambar 2.1 

Skema menyelesaikan masalah model Polya 

 

c. Indikator Memecahkan masalah model Polya 

Indikator memecahkan masalah matematika bersumber pada 

langkah-langkah Polya
23

, berikut penyajiannya dalam bentuk tabel:  

Tabel 2.2 

Indikator Memecahkan Masalah Langkah Polya 

 

Langkah Memecahkan 

Masalah 

Indikator 

1. Memahami masalah 1. a. Siswa dapat menentukan hal yang 

diketahui dari soal.  

 Sib. Siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal. 

2. Menyususn rencana 

memecahkan 

masalah 

a. Mengorganisir dan 

merepresentasikan data dalam 

bentuk gambar atau dalam bentuk 

tabel atau dalam bentuk diagram. 

b. Memilih operasi.  

c. Menulis pernyataan aljabar 

dengan benar. 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

dengan yang sudah 

direncanakan 

a. Menggunakan keterampilan 

menghitung. 

b. Menggunakan keterampilan 

aljabar. 

c. Menggunakan ketrampilan 

geometri. 

4. Memeriksa atau 

meneliti kembali 

hasil yang sudah 

dikerjakan 

a. Siswa dapat memeriksa kembali 

jawaban yang telah diperoleh 

dengan menggunakan cara atau 

langkah yang benar.  

b. Siswa dapat meyakini kebenaran 

dari jawaban yang telah dikerjakan. 

 
 
 
 
 
 

                                                           
23 Stephen krulik, Jesse Rudnick dan Eric Milou, Teaching Mathematics in Midle school a 

practical guide (Boston USA : Pearson Educational, 2003) 
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3. Teori Van Hiele 

a. Tahapan-Tahapan Teori Van Hiele 

Van Hiele telah mengemukakan bahwa ada lima tahapan 

belajar geometri, yakni tahap visual, tahap analisis, tahap deduksi 

informal, tahap deduksi formal, dan tahap rigor.
24

 Penjelasan tahapan 

yakni:  

1) Tahap 0 (Visualisasi) 

Tahapan ini disebut juga dengan tahapan paling dasar. Pada 

tahapan ini siswa hanya bisa memahami bentuk geometri 

berdasarkan pengelihatan dan penampakannya. Maka dari itu, 

tahapan ini siswa tidak bisa menguasai serta memastikan sifat dan 

ciri bangun datar yang ditunjukan.  

2) Tahap 1 (Analisis) 

Tahapan ini biasa disebut sebagai tahapan deskriptif. Pada 

hal ini siswa sudah bisa menganalisis terkait sifat suatu bangun 

datar. Hal yang dilakukan siswa pada tahapan ini yakni melakukan 

pengamatan pada bangun datar, mengukur, eksperimen, 

menggambar serta membuat model. Namun pada siswa belum 

terlalu paham terkait hubungan antara sifat-sifatnya, belum bisa 

melihat hubungan antara sebagian bangun geometri dan definisi 

tidak bisa dimengerti oleh siswa. 

 

                                                           
24 Iqbal Pratama Putra, Yumi Sarassanti dan Novika Lestari, “Berfikir Kreatif Melalui 

Teori Van Hiele Pada Konsep Volume Tabung,” Jurnal Pendidikan Matematika (AL 

KHAWARIZMI), no. 1 (Januari 2021): 44. 
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3) Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Tahapan ini biasa disebut sebagai tahapan abstrak. Hoffer 

menyebut pada sesi ini dengan tahapan ordering.
25

 Pada tahap ini, 

siswa bisa menghubungkan atar sifat bangun geometri dengan 

bangun geometri lainnya. Siswa bisa membuat definisi abstrak, 

menciptakan sifat- sifat dari bermacam bangun dengan memakai 

deduksi informal. Namun pada tahapan ini siswa belum memahami 

jika deduksi logid ialah sebagai cara atau metode dalam 

membangun geometri.  

4) Tahap 3 (Deduksi Formal) 

Pada tahapan ini siswa bisa menyusun bukti, tidak hanya 

menerima bukti saja. Siswa bisa menyusun teorema dalam sistem 

aksiomatik. Pada sesi ini siswa berpeluang untuk meningkatkan 

bukti lebih dari satu metode. 

Perbedaan antara statement serta konversinya bisa terbukti 

dan siswa menyadari perlunya pembuktian lewat serangkaian 

penalaran deduktif.  

5) Tahap 4 (Rigor) 

Pada sesi ini, siswa telah menguasai betapa berartinya 

ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu 

pembuktian. Siswa pada sesi ini telah menguasai kenapa suatu itu 

dijadikan postulat atau dalil. Sesi keakuratan ialah sesi paling 

                                                           
25 Ike Safarida, “Analisis Proses Berpikir Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Dalam 

Memecahkan Masalah Matematis Kelas VII Smp Gajah Mada Bandar Lampung” (Skripsi, 

UINRIL, 2020), 22. 
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tinggi dalam menguasai geometri, karena sesi ini membutuhkan 

sesi berpikir yang kompleks serta rumit. 
26

 

b. Kekurangan dan kelebihan teori Van Hiele 

  Di dalam strategi maupun teori tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan.
27

 Dari pemaparan tentang teori belajar Van Hiele, 

dijelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

1) Kekurangan: 

a) Seseorang siswa belum bisa berjalan mudah dalam suatu 

tingkatan pendidikan yang diberikan tanpa kemampuan konsep 

pada tingkatan lebih dahulu yang memungkinkan siswa untuk 

berpikir secara intuitif di tiap tingkatan. 

b) Jika tingkatan pemikiran siswa lebih rendah dari bahasa dalam 

pembelajaranya maka mereka tiadak akan menguasai 

pengajaran itu.  

c) Terbatasnya waktu terhadap fase pembelajaran matematika 

sebab bagi Van Hiele setiap fase harus dilalui oleh siswa.  

d) Pada teori van hile ini hanya membahas atau terfokus pada 

materi geometri saja.  

2) Kelebihan: 

a) Kemampuan dalam memahami pembelajaran anak menjadi 

lebih bagus.  

                                                           
26 Theodora Novariatha, “Kemampuan berpikir siswa amp kanisius pakem tentang 

segitiga terhadap teori Van Hiele” (Skripsi, USDY, 2017), 12. 
27 Siti Mubassiroh, “Keefektifan Penerapan Teori Belajar Van Hiele Terhadap Aktivitas 

Dan Hasil Belajar Materi Geometri Dan Pengukuran Siswa Kelas Iv Sdn Mintaragen 6 Kota 

Tegal” (Skripsi, UNNES, 2016), 35. 
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b) Kemampuan dalam hal komunikasi matematika anak menjadi 

lebih bagus.  

c) Adanya suatu tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan 

tingkatan pemikiran siswa.  

d) Pada tahapan proses pembelajaran matematika yang disediakan 

oleh guru harus mempunyai tujuan guna tingkatkan tahap 

berpikir siswa cocok dengan tahap berpikir siswa. 

Dari hasil pembahasan tersebut maka bisa disimpulkan bahwa:  

a) Setiap tahapan pada teori Van Hiele ini menunjukkan karakter 

proses berpikir siswa dalam belajar geometri.  

b) Kualitas pengetahuan siswa tidak dijumpai oleh akumulasi 

pengetahuannnya, namun lebih didetetapkan oleh proses 

berpikir yang digunakan. 

c) Tahapan berpikir Van Hiele harus dilalui secara matang dan 

tidak boleh diloncati.  

d) Kecepatan berpindah dari setiap tahap tergantung pada isi dan 

tata cara pembelajaran bukan pada umur kematangan siswa.  

e) Jika ada tahapan yang kurang jelas pada tahap sebelumnya 

maka akan lebih jelas ditahap selanjutnya.
28

 

c. Indikator tingkat berpikir Van Hiele 

Riset yang dilakukan Burger serta Shaugnessy, menciptakan 

informasi yang layak dalam menyusun suatu indikator (ciri) tingkatan-

                                                           
28 Ike Safarida, “Analisis Proses Berpikir Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Dalam 

Memecahkan Masalah Matematis Kelas VII Smp Gajah Mada Bandar Lampung” (Skripsi, 

UINRIL, 2020), 25. 
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tingkatan pertumbuhan teori berfikir geometri teori Van Hiele, tetapi 

riset ini hanya menyatakan 3 indikator saja yakni dari tingkatan tingkat 

visual hingga tingkatan tingkat deduksi formal.
29

 Penjabaran indikator 

akan dijelaskan dibawah ini:  

1) Indikator tingkat 0 (visualisasi) 

a) Siswa menggunakan sifat-sifat yang tidak tepat untuk 

membedakan, mengidentifikasi, mengkarakteristik serta 

memilah bangun-bangun geometri. 

b) Siswa hanya terpacu oleh contoh secara visual dalam 

menentukan bangun geometri.  

c) Siswa dalam menjelaskan bangun geometri menggunakan sifat-

sifat yang kurang relevan.  

d) Siswa belum bisa membayangkan bahwa ada banyak bangunan 

yang bisa digambar tak terhingga.  

e) Siswa dalalm memilih bangun geometri tidak sesuai dengan 

sifat-sifat bangun geometri yang di sebutkan.  

f) Siswa tidak bisa memastikan nama suatu bangun bersumber 

pada sifat- sifat yang dikenal serta tergantung pada gambar. 

2) Indikator tingkat 1 (Analisis) 

a) Siswa sudah bisa membedakan berbagai bangun geometri 

sesuai dengan sifat komponennya.  

b) Siswa mengabaikan himpunan bagian diantara bangun- bangun 

                                                           
29 Itsnaniya Fatwa Nurani, Edy Bambang Irawan, “Level Berpikir Geometri Van Hiele 

Berdasarkan Gender Pada Siswa Kelas Vii Smp Islam Hasanuddin Dau Malang,” no. 5 (Mei 

2016), 979. 
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geometri. 

c) Dalam memilih bangun geometri siswa cenderung hanya 

menggunakan sifat tertentu saja dan mengabaikan sifat yang 

lainnya.  

d) Siswa hanya menggunakan sifat yang dibutuhkan hanya 

digunakan sebagai syarat saja tidak sebagai syarat yang cukup 

dalam menamai bangun tersebut.  

e) Siswa dalam menyatakan suatu bangun hanya mengatakan 

sifatnya saja tidak nama bangunannya.  

f) Siswa lebih terpacu hanya ke definisi yang ada pada buku tidak 

dengan bahasanya sendiri. 

g) Siswa menyamakan geometri seperti fisika ialah melakukan 

percobaan atau membuat gambar-gambar.  

h) Siswa belum bisa menguasai pembuktian langkah-langkah 

matematika.  

i) Dalam mengenali geometri hanya dengan sifat secara fisik saja.  

3) Indikator tingkatan 2 (deduksi informal) 

a) Dalam mendefinisikan bangun geometri siswa bisa 

menjelaskan dengan lengkap.  

b) Siswa sanggup mendefinisikan dengan bahasa sendiri, bisa 

dengan cepat dalam menguasi definisi-definisi dari konsep 

yang baru.  

c) Secara ekspilist tergantung pada definisi- definisi. 
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d) Siswa memahami kesebangunan hanya dengan satu definisi 

saja.  

e) Siswa memilah bangun-bangun geometri menurut sifat- sifat 

yang benar secara matematika. 

f) Siswa dapat memakai statement “jika........, maka.....”. 

g) Siswa belum menguasai peranan aksioma serta teorema, 

misalnya perbandingan aksioma dan teorema. 

h) Siswa memahami bahwa banyaknya suatu tipe bangun 

merupakan tak hingga banyak. 

4) Indikator tingkatan 3 (deduksi formal) 

a) Siswa berusaha menemukan klarifikasi atau penjelasan dari 

soal yang maknanya belum jelas atau kabur dan berusaha 

merumuskan hal itu ke bahasa yang lebih eksak. 

b) Siswa tergantung pada bukti- bukti guna memutuskan nilai 

kebenaran suatu pernyataan matematika. 

c) Siswa menguasai peranan komponen-komponen dalam suatu 

modul matematika, misalnya aksioma, definisi, serta bukti dari 

suatu teorema. Siswa menguasai dari aksioma bisa diturunkan 

dalil, serta dari dalil bisa diturunkan dalil selanjutnya. 

Pada tingkat selanjutnya tidak disebutkan dalam skripsi 

ini disebabkan peneliti mempunyai pembatasan masalah kalau 

siswa SMP belum bisa menggapai tingkatan 4. Perihal ini 

cocok dengan pendapat De Will yang menyatakan jika 
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sebagian besar siswa SMP/MTs terletak diantara tingkat 0 

sampai tingkat 2.
30

 

Bisa disimpulkan bahwa teori Van Hiele salah satu teori tentang 

proses berpikir yang menarangkan dari tahapan rendah hingga tinggi ialah 

sesi visualisasi, analisis, deduktif informal, deduksi formal serta rigor. 

4. Luas Lingkaran 

a. Pengertian Luas 

Luas merupakan suatu besaran yang menyatakan 2 dimensi 

(dwigatra) yang dibatasi oleh suatu permukaaan yang jelas, umumnya 

suatu daerah yang dibatasi oleh kurva tertutup. Fauzan berpendapat 

tentang pengukuran luas ialah banyak unit yang dibutuhkan untuk 

menutupi suatu daerah.
31

 Sebaliknya Cavanagh berkata bahwa dasar 

pengukuran terletak pada pemecahan bagaimana unit yang spesifikasi 

bisa secara iterasi menutupi suatu bidang datar tanpa secelahpun.
32

 

b. Konsep Luas 

Pada hal ini terkait konsep luas bisa di formulasikan dengan 

berupaya menerapkan pengukuran luas dari pendapat Fauzan dan 

Cavanagh. Maka secara analisis metode dalam mencari luas suatu 

daerah sebagai berikut: misal terdapat daerah yang dibatasi segiempat 

ABCD dengan panjang sisi-sisinya yakni AB = BC = CD = DA = 10. 

                                                           
30 Abidatul Muarifah. “Analisis Keterampilan Geometri Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Geometri Segiempat Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele” (Skripsi, UNNES, 2016), 25. 
31 M Cavanagh, Educational Studies in Mathematics (Area Measurement in Year 7, 

2008), 55. 
32 M Cavanagh, Educational Studies in Mathematics (Area Measurement in Year 7, 

2008), 55. 
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Supaya mudah menghitung daerah itu, maka hendaknya daerah 

tersebut dibagi lagi menjadi persegi kecil dengan sisinya masing-

masing 1x1. Sesudah dibagi jadi sebagian persegi kecil, setelah itu 

dihitung seluruh persegi yang kecil hingga dapat memenuhi persegi 

yang besar. Pada gambar di bawah ini persegi yang terbentuk yakni 

100 buah persegi kecil. Artinya daerah yang dibatasi oleh segiempat 

ABCD memuat 100 buah persegi kecil.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Persegi kecil memuat persegi ABCD 

 

Coba perhatikan ikatan antara persegi kecil yang berjumlah 100 

yang bisa memenuhi daerah yang dibatasi oleh segiempat ABCD 

dengan dimensi sisi dari segiempat ABCD tersebut. Seluruh persegi 

kecil berjumlah 100, sebaliknya panjang sisinya daerah ABCD ialah 

10x10. Hingga cocok konsep perkalian jika PxQ ialah jumlah suatu Q 

sebanyak P kali  atau PxQ=P kalinya dari Q. maka bisa didefinisikan:  
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Gambar 2.3 

Unsur-unsur Q dijumlahkan sebanyak P kali. 

 

Apabila dianggap PxQ=R dalam perihal ini De Walle 

berpendapat bahwa Q  indikator ukuran sebuah himpunan, P sebagai 

aspek yang hendak menghitung berapa banyak himpunan berukuran 

sama yang terlibat di dalamnya, sebaliknya R disebut sebagai 

keseluruhan atau hasil kali.
33

 Dengan demikian ada ikatan antara 

jumlah seluruh persegi kecil yang bisa dimuat dan perkalian sisi-sisi 

segiempat ABCD, ialah jumlah semua persegi kecil= sisi x sisi. 

Sedangkan telah disepakati, untuk menamai daerah yang sudah 

ditutupi oleh semua persegi kecil tersebut digunakan sebutan luas, 

sehingga: Luas wilayah ABCD= sisi x sisi 

Luas bangun-bangun datar sembarang yang wujudnya tidak 

tertib atau panjang sisinya tidak sama, sesungguhnya bisa ditelusuri 

lewat pemindahan atau pembentukan bagian-bagian bangun datar 

tersebut supaya menyamai bangun datar utamanya. Pengertian dari 

                                                           
33 Ali Syahbana, “Alternatif Pemahaman Konsep Umum Luas Daerah Suatu Bangun 

Datar,” Edumatica, no. 2 (Oktober 2014), 12. 
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bangun datar utama ini di sini merupakan bangun datar yang jadi 

acuan utama sebagai asal- muasal dari bangun- bangun datar yang ada 

tersebut. Dalam perihal ini yang diartikan sebagai bangun datar utama 

tersebut merupakan persegi atau bujur sangkar. Sebaliknya bangun- 

bangun datar lain ialah perubahan dari persegi atau bujur sangkar 

tersebut. Di sini luas bangun- bangun datar lain tersebut digeneralisasi 

mengarah luas persegi. 
34

 

c. Lingkaran 

Lingkaran mempunyai bentuk lengkung atau melingkar pada 

segala sisinya, serta rumus luasnya= r
2
. 

L =   = ½ .2   = ½.2r.r = setengah x keliling lingkaran x 

jari-jari.  

Berikutnya dari lingkaran ini dibentukkan sketsa segiempatnya 

semacam pada gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 2.4 

Analogi lingkaran menjadi segiempat 

 

Coba perhatikan gambar lingkaran di atas ialah hasil pergantian 

dari bentuk persegi. Adapun secara rumus bisa diperlihatkan ialah luas 

lingkaran: L =   =        = ¼ .d.d = ¼ .sisi x sisi = ¼ .luas 

                                                           
34 Ali Syahbana, “Alternatif Pemahaman Konsep Umum Luas Daerah Suatu Bangun 

Datar,” Edumatica, no. 2 (Oktober 2014), 12.  
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persegi = 0,7857 dari luas persegi. Maka akibat perubahan itu, luas 

persegi yang telah hilang sebesar 
   

 
  luas persegi = 0,2143 luas 

persegi.
35

 Jadi luas lingkaran adalah bidang yang dibatasi oleh keliling 

lingkaran yang tertutup dengan satuan persegi. 

                                                           
35 Ali Syahbana, “Alternatif Pemahaman Konsep Umum Luas Daerah Suatu Bangun 

Datar,” Edumatica, no. 2 (Oktober 2014), 17. 



 
 

33 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti memakai jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.
 

Menurut Bodgan dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
36

 

Menurut Sugiyono metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
37

 Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab 

secara lebih rinci masalah yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal 

mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.  

Maka dari itu peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk 

menjelaskan secara princi atau mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah luas lingkaran  pada level analisis.  

 

                                                           
36 Prof. Dr. Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakaya, 2009), 4. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R and D (Bandung : IKAPI, 2016), 

9. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Miftahul Falah yang berada di 

Desa Sragi Kecamatan Songgon Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi 

pada penelitian ini didasarkan oleh beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Peneliti menemukan masalah di MTs Al-Fatah, berdasarkan observasi 

sekaligus wawancara kepada guru matematika yaitu pada proses belajar 

mengajar siswa sulit dalam memecahkan masalah matematika terutama 

dalam bab geometri yakni pada materi luas lingkaran. Maka dari itu, 

penelitian ini sangat penting dilakukan di tempat ini dikarenakan sebuah 

proses pembelejaran akan terlihat mudah untuk diterima oleh siswa jika 

guru mengetahui proses berpikirnya siswa dalam memecahkan masalah,  

sehingga guru bisa memberi strategi tertentu untuk siswa dalam 

menyelesaikan masalah ketika guru mengetahui proses berpikir siswa.  

2. Pada sekolah tersebut belum pernah dilakukannya penelitian tentang 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah geometri pada 

materi luas lingkaran. 

3. Kepala sekolah serta guru matematika memberikan sambutan yang 

positif ketika peneliti melakukan observasi dan penelitian di sekolah 

tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan non-random sampling salah 

satunya yaitu sampel bertujuan (purposive sampling). Sampel atau subjek 

penelitian yang dipilih adalah subjek penelitian yang dapat memberikan 
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informasi sebanyak mungkin dalam penelitian ini. Berdasarkan observasi 

wawancara dengan guru pengampu kelas VII MTs Al Fatah, maka guru 

memberikan informasi dan rekomendasi bahwa siswa yang memberikan hasil 

maksimal pada penelitian ini yaitu kelas VII C atas dasar kelas ini aktif dalam 

pembelajaran. Peneliti akan mengkategorikan atau menggolongkan 

berdasarkan VHGT (Van Hiele Geometri Test) yang meliputi hasil tingkat 0 

sampai 4. Hasil dari pengelompokan tersebut, peneliti mengambil data pada 

tingkat analisis. Jadi subjek yang akan diteliti yaitu pada tahapan analisis 

berdasarkan teori Van Hiele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema subjek peneliti 

 

 

Siswa 

Menjawab soal tes Van Hiele 

Geometri 

Tingkat 0 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 

Memecahkan Masalah Luas 

Lingkaran 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes tertulis 

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur suatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-

aturan yang sudah ditentukan.
38

  

Tes dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk 

mengklasifikasikan siswa ke dalam tingkat berpikir geometri menurut teori 

Van Hiele dan mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah geometri pada materi luas lingkaran.  

Dalam penelitian ini akan digunakan 2 tes, instrumen tes yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Tes 1 yaitu tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

geometri siswa berupa Van Hiele Geometry Test (VHGT) yang 

dikembangkan oleh The Cognitive Development and Achievment in 

Secondary School Geometry Project (CDASSG).
39

 VHGT berupa tes 

pilihan ganda berisi 25 soal yang disusun ke dalam 5 level berpikir 

geometri yang disampaikan Van Hiele. Tes VHGT yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah VHGT yang telah dialih bahasakan ke 

dalam bahasa Indonesia, untuk mengetahui teknik pensekoran  pada 

teori Van Hiele, sebagai berikut: 

 

 

                                                           
38 S Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 53. 
39 Zalman Usiskin, Van Hiele Levels And Achievement In Secondary School Geometry 

(Chicago: Department of Education The University of Chicago, 1982), 156. 
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Tabel 3.1 

Kategorisasi Nilai Soal Van Hiele Geometri Tes (VHGT) 

 
No. Tingkatan Van 

Hiele 

Nomor Soal Skor Total Skor 

Benar Salah 

1 Tingkat Visual 1 1 0 5 

2 1 0 

3 1 0 

4 1 0 

5 1 0 

2 Tingkat Analisis 6 1 0 5 

7 1 0 

8 1 0 

9 1 0 

10 1 0 

3 Tingkat Deduksi 

Informal 

11 1 0 5 

12 1 0 

13 1 0 

14 1 0 

15 1 0 

4 Tingkat 

Deduksi Formal 

16 1 0 5 

17 1 0 

18 1 0 

19 1 0 

20 1 0 

5 Tingkatan Rigor 21 1 0 5 

22 1 0 

23 1 0 

24 1 0 

25 1 0 

 

Pedoman penskoran pada tes ini yakni jika dalam satu 

tingkatan benar 75% maka sudah termasuk dalam tingkatan tersebut, 

sebaliknya jika kurang dari 75% maka tidak termasuk pada tingkatan 

tersebut.  

b. Tes 2 yaitu terdiri dari 2 soal yang tergolong kategori soal proses 

berpikir untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah luas lingkaran pada tingkat analisis berdasarkan teori Van 

Hiele pada materi luas lingkaran.   
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2. Wawancara 

Sugiyono menjelaskan bahwa terjadinya interaksi dua orang guna 

membagi gagasan dan mendapatkan informasi yang dilakukan melalui 

tanya jawab itu merupakan bentuk wawancara.
40

 Sugiyono juga 

menjelaskan bahwa dengan terjadinya wawancara, peneliti akan 

memperoleh informasi yang lebih valid dalam menafsirkan kejadian yang 

terjadi dan hal tersebut tidak akan bisa ditemui dalam melakukan 

observasi.
41

 Maka dari itu dengan dilakukannya wawancara dapat mencari 

tahu ide-ide dari subyek penelitian.  

Peneliti akan melaksanakan wawancara dengan subyek guna 

mengecek jawaban siswa dari hasil sendiri atau contek ke temannya. 

Wawancara akan dilaksanakan ketika sudah dilakukannya tes proses 

berpikir. Untuk memperoleh suatu kesimpulan, peneliti akan mengolah 

data dari hasil wawancara dengan menggunakan teknik triangulasi.  

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi tentang 

pertanyaan guna menganalisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah luas lingkaran subyek dalam menjawab soal dan mengecek 

jawaban siswa dari hasil sendiri atau contek ke temannya. Jenis 

wawancara yang dipakai peneliti yaitu wawancara semi terstruktur. 

Pedoman yang dipakai hanya berisi hal-hal pokok terkait masalah yang 

akan diteliti. 

 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R and D (Bandung: IKAPI, 2016), 

317. 
41 Sugiyono, 318. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti 

yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan 

seorang klien melalui catatan pribadinya.
42

 

Dokumentasi diambil dari siswa kelas VII maupun segala  hal 

yang berhubungan dengan sekolah MTs Al-Fatah Sragi yang membantu 

pengumpulan informasi penelitian. 

3. Instrumen penelitian 

Instrument yang digunakan untuk penelitian ini yakni Van Hiele 

Geometri Tes (VHGT), tes soal proses berpikir menyelesaikan masalah 

luas lingkaran dan pedoman wawancara. Pada soal Van Hiele Geometri 

Tes (VHGT) terdapat 25 soal untuk waktu pengerjaan 35 menit, tes soal 

proses berpikir menyelesaikan masalah luas lingkaran terdapat 2 soal 

untuk waktu pengerjaan 40 menit dan pedoman wawancara terdapat 7 

pertanyaan untuk menggali lebih lanjut mengenai informasi sesuai dengan 

hasil tes.  

4. Lembar Validasi 

Pengukuran validasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala Likert. Sugiyono menjelaskan bahwa skala Likert 

merupakan skala yang dipakai guna mengukur persepsi, sikap, dan 

                                                           
42 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT. 

Rineke Cipta, 2006), 112. 
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pendapat  seseorang  atau  kelompok mengenai suatu  peristiwa.
43

   

Peneliti menggunakan empat pilihan yaitu sangat tidak setuju : 1, tidak 

setuju : 2, setuju : 3, dan sangat setuju : 4. Peneliti akan meminta 

pendapat dari 2 validator yang sudah disebutkan sebelumnya. Apabila 

validator telah menyatakan instrumen minimal setuju : 3 tiap aspek, maka 

instrumen tersebut dikatakan valid. Begitupun sebaliknya, apabila 

validator masih menyatakan instrumen masih tidak setuju : 2 atau sangat 

tidak setuju : 1 tiap aspek, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid 

dan instrumen direvisi terlebih dahulu sampai instrumen tersebut sudah 

mencapai minimal skala setuju. Setelah melakukan penilaian pada 

lembar validasi, peneliti melakukan perhitungan tingkat kevalidan dari 

instrumen berdasarkan nilai rerata total semua aspek (  ). 

Nilai    menentukan tingkat kevalidan. Peneliti menggunakan 

langkah- langkah berikut ini yang dijelaskan oleh Hobri guna menentukan 

tingkat kevalidan
44

: 

a) Menghitung rerata nilai kedua validator      

Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk 

setiap indikator dengan rumus: 

   
∑    

 
   

 
 

Keterangan:  

    = rerata nilai kedua validator 

                                                           
44 Suhar Janti, “Analisis Validitas dan Reliabilitas dengan Skala Likert Terhadap 

Pengembangan SI/TI dalam Penentuan Pengambilan Keputusan untuk Penerapan Strategic 

Planning  
44 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Jember: Pena Salsabila, 2021), 12. 
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    = data nilai dari validator ke-  terhadap indikator 

ke-  

    = validator 1, dan 2 

   = indikator 1, 2, ... (sebanyak indikator)  

   = banyaknya validator 

b) Menghitung rerata total untuk semua aspek (  ) 

Setiap aspek penilaian memiliki nilai rerata semua validator      , 

selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi dengan 

banyak aspek dengan menggunakan rumus: 

   
∑   

 
   

 
 

Keterangan:  

    = nilai rerata total untuk semua aspek 

    = rerata nilai aspek ke- i 

     = aspek yang dinilai 1, 2, ... (sebanyak aspek)  

   = banyaknya aspek 

c) Pengkategorian tingkat kevalidan  

Setelah mendapat nilai    maka disesuaikan dengan tabel tingkat 

kevalidan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Tingkat Kevalidan 

 

Nilai  𝑎 Tingkat Kevalidan 

1 ≤  𝑎 < 2 Sangat Tidak Valid 

2 ≤  𝑎 < 3 Tidak Valid 

3≤  𝑎 < 4 Valid 

 𝑎 = 4 Sangat Valid 



42 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Skema Validasi Instrumen Soal Tes Proses Berpikir 
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Keterangan: 

: Pelaksanaan awal dan akhir 

: Pelaksanaan penelitian 

: Analisis uji 

: Alur pelaksanaan 

: Alur pelaksanaan jika dibutuhkan 

 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model Miler dan 

Hubermen yaitu reduksi data (data Reduction), penyajian data (display), dan 

menarik simpulan (conclusion drawing/verification).
45

 

1. Reduksi Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa mereduksi data sama halnya dengan 

merangkum, mencari tema dan pola, hanya difokuskan pada suatu yang 

bersifat penting.
46

 Proses reduksi data dilakukan guna menghindar dari 

penumpukan data atau informasi dari siswa sehingga data yang tidak 

diperlukan dapat diabaikan, dengan cara yang demikian akan lebih 

memudahkan bagi peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan 

memberikan data yang lebih jelas.  

Tahapan-tahapan dalam reduksi data dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 

                                                           
45 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 129. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R and D (Bandung: IKAPI, 2016), 

249. 
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a. Dari tes VHGT disatukan dalam transkip nilai setelah itu 

menggolongkan siswa berdasarkan tahapan teori Van Hiele. 

b. Data dari hasil wawancara disusun guna menjadi kalimat yang mudah 

dipahami oleh pembaca (pembentukan transkip wawancara). 

2. Penyajian Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa teks yang sifatnya naratif sering 

dipakai dalam penyajian data penelitian kualitatif. Selain itu Sugiyono 

juga menjelaskan bahwa dengan dilakukannya penyajian data, data akan 

tersusun dan terorganisasikan, sehingga lebih mudah untuk dimengerti.
 47

 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa data yang relevan sehingga data 

yang terkumpul dapat disimpulkan dan memiliki makna guna menjawab 

masalah penelitian. Data yang tekumpul dari masing-masing subyek 

disajikan dalam bentuk teks naratif yang runtut, sehingga menjadi 

sederhana dan lebih mudah untuk dipahami. Berdasarkan sajian tersebut 

akan terlihat  proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas 

lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang 

telah diolah untuk mendapatkan suatu jawaban. Dimana peneliti sudah 

menemukan jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Peneliti pada tahap ini membuat kesimpulan-kesimpulan penting yang 

kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas dan mudah 

                                                           
47 Sugiyono, 249. 
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dipahami.
48

  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dari melihat 

hasil tes VHGT guna menentukan tahapan teori Van Hiele pada masing-

masing siswa. Bukan hanya melihat dari hasil tes VHGT, melainkan juga 

melihat dari hasil tes proses berpikir dalam menyelesaikan masalah, hasil 

wawancara dan dokumentasi. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data memperlihatkan bahwa data yang dihasilkan dalam 

penelitian dinyatakan valid. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas guna 

memperlihatkan keyakinan dari hasil penemuan yang diteliti. Uji kredibilitas 

dalam penelitian ini melalui triangulasi. Menurut Sugiyono membagi 

triangulasi menjadi tiga macam yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
49

 

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

teknik, berarti peneliti mengcros-chek informasi yang diperoleh dari subyek 

yang telah ditentukan dengan membandingkan hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dan hasil wawancara subyek. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu peneliti mengambil empat tahapan 

yang berpedoman pada buku Lestari dan Yudhanegara
50

 yaitu sebagai 

berikut:  

                                                           
48 Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi 

(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2000), 89. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R and D (Bandung: IKAPI, 2016), 

241. 
50 K. E Lestari dan M. R Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2017), 238. 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan kegiatan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika untuk 

menemukan masalah-masalah siswa. 

b. Merancang judul dari hasil observai dengan berbagai sumber. 

c. Pengajuan judul. 

d. Melakukan revisian tekait judul. 

e. Pembentukan proposal. 

f. Melakukan revisian proposal. 

g. Pengurusan surat izin ke Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

(FTIK). 

h. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang terdiri dari instrumen Van 

Hiele Geometri Test (VHGT), membuat soal luas lingkaran untuk 

mengetahui proses berpikirnya siswa dalam menyelesaikan masalah, 

pedoman wawancara, lembar validasi dan mencatat hal-hal yang 

diperlukan untuk dijadikan dokumentasi. 

i. Melakukan validasi kepada validator terkait tes soal pada materi luas 

lingkaran dan pedoman wawancara.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Melaksanakan tes VHGT guna menggolongkan siswa pada level 

berpikir teori Van Hiele. 
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b. Melaksanakan tes proses berpikir siswa dengan memberikan saol tes 

luas lingkaran. 

c. Melaksanakan wawancara. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahapan Penyelesaian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan Triangulasi data yang sudah didapatkan dari hasil 

penelitiannya dengan triangulasi teknik. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Tahapan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu menarik 

kesimpulan dari hasil tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambar Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Fatah Sragi 

Pada tanggal 15 Desember 1976 para kyai, tokoh-tokoh agama, 

tokoh-tokoh masyarakat desa Sragi mengadakan pertemuan. Tokoh-tokoh 

yang mengadakan pertemuan tersebut antara lain dari wilayah Sragi utara 

KH. Basthomi, dari Sragi Krajan KH. Kholid Ali Kurdi, KH. Nur Fauzi  

(pendiri pondok pesantren Al-Huda Sragi), dari Kencono Sragi KH. 

Fathurrahman, dari Kendal Sragi Ustadz Agus Triyo dan H. Nur Hasan, 

semuanya sepakat mendirikan madrasah berlandaskan Ahlussunnah Wal 

Jama’ah yang merupakan lanjutan dari SD/MI yaitu Madrasah Tsanawiyah 

(MTs).  

Pada tanggal dan tahun itu juga lahirlah Madrasah Tsanawiyah Al 

Fatah Sragi. Setelah berdiri madrasah tersebut, kemudian mencari tempat 

untuk belajar siswa dan mencari kepala madrasahnya. Tempat yang 

permata dijadikan belajar MTs AL Fatah Sragi yaitu di MI Al Hikmah 

Kendal yang layak ditempati dan H. Nur Hasan sebagai kepala 

Madrasahnya. Setelah itu mencari tenaga pendidik mulai dari wilayah 

Sragi, Gendoh, Sempu dan Songgon. MTs Al Fatah Sragi menempati di 

MI AL Hikmah Kendal tersebut mulai tahun 1967 sampai tahun 1981. 

MTs Al Fatah Sragi dari tahun ke tahun siswanya terus bertambah 

sehingga kelasnya tidak cukup. Kemudian MTs Al Fatah Sragi pindah ke 
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tempat yang lebih luas yaitu di MI Al Fatah Sragi dengan Kepala MTs Al 

Fatah Sragi yang baru Ustadz Agus Triyo mulai tahun 1981 sampai tahun 

1985. Kemudian mulai tahun 1985 sampai 2010 kepala MTs Al Fatah 

Sragi yaitu KH. Kholid Ali Kurdi. Setelah itu pada tahun 2010 sampai 

2016 kepala MTs Al Fatah Sragi yaitu Ustadz Dasuki, S.Pd.I. Kemudian 

pada tahun 2016 sampai sekarang kepala MTs Al Fatah Sragi yaitu Ustadz 

Moh. Hasan Fadli, S.Sy.,S.Pd. 

2. Profil Sekolah 

MTs Al Fatah Sragi sebagai lembaga pendidikan formal dibawah 

naungan yayasan Pendidikan Islam Al Fatah dengan status sekolah 

suwasta. Letak lokasi berada Jl. KH. Hasyim Asy’ari No. 08 Sragi 

kecamatan Songgon Kabupaten Banyuwangi. Nomer Telepon (0333) 

631974, Email mtsalfatah1977@gmail.com, Website 

mtsalfatahsragi.sch.id. Fasilitas yang ada di MTs Al Falah yakni ada 12 

ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepalasekolah, 1 ruang guru, 1 

gudang, 1 ruang UKS, 1 Lab kopuer dan 4 Ruang MCK. Kurikulum yang 

digunakan yakni k13 dan sudah terakreditasi B. MTs Al Fatah memiliki 

jumlah siswa 334. Adapun nama-nama guru sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 

Daftar Nama Guru MTs Al Fatah 

NO NAMA JABATAN 
PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 MOH. HASAN FADLI, S.Sy. S.Pd Ka. Madrasah S.1 

2 FARICH AL FAUZI, S.Pd 
Waka 

Kurikulum 
S.1 

3 A FUAD ALAMUDDIN, S.Sos.I 
Waka 

Keuangan 
S.1 

4 TOHIR, S.Pd.I Waka Humas S.1 

5 MOH. IMRON, S.Pd 
Waka 

Kesiswaan 
S.1 

6 Drs. SADIMAN Guru S.1 

7 M. ISA ANSORI S.Ag Guru S.1 

8 DASUKI, S. Pd. I Guru S.1 

9 Drs. ZAMROJI Guru S.1 

10 H. HASYIM ALI Kh. Guru SLTA 

11 MOH. ISHAK Guru SLTA 

12 MOH. SULAIMAN, S.Pd Guru S.1 

13 SUNARDI, S.Pd Guru S.1 

14 LIASNADI, S.Pd.I Guru S.1 

15 SUYONO, S.Pd.I Guru S.1 

16 MAS'UDI, S.Pd Guru S.1 

17 MOH. MUSLIM, S.Pd.I Guru S.1 

18 A. HIMMA TAUFANI, SE. Guru S.1 

19 EDO REZANDA ARDIKA. S.Pd Guru S.1 

20 UMUL MUFIDAH, S. Pd Guru S.1 

21 WENNY PANGESTUTY, S. Pd Guru S.1 

22 NURLAILI MA'SUMAH, S.Pd Guru S.1 

23 HOLIPAH, S.Si Guru S.1 

24 FIQI KHOTIMAH, S.Pd Guru S.1 

25 DIRA OKTAVIANA, S.Pd Guru S.1 

26 ALFIAN EKO AZHARI TU SLTA 

27 MUHAMMAD NUR AHSAN S.Pd TU S.1 

28 SYADIDATUN NAFISAH, S.Sy TU S.1 

29 MU'ARIF Satpam SLTA 

30 HERI Satpam SLTA 
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3. Visi dan Misi MTs Al Fatah Sragi 

a. Visi 

“Terwujudnya siswa yang bermanfaat, berakhlak mulia, berilmu dan 

berprestasi dan berwawasan lingkungan”  

Indikator visi :  

1). Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan 

hidup, sikap hidup dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. 

2). Memiliki daya saing dalam prestasi UN/UAMBN. 

3). Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan lanjut 

(MA/SMA/SMK) yang favorit. 

4). Memiliki daya saing dalam prestasi Olimpiade. 

5). Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olahraga. 

6). Memiliki kepeduliam yang tinggi terhadap lingkungan. 

7). Memiliki lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, rindang dan 

kondusif untuk belajar. 

b. Misi  

1). Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah agama islam. 

2). Menumbuhkan dan mengingatkan minat baca dan tulis 

3). Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

4). Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional dan 

UAMBN. 
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5). Mengembangkan kemapuan berbahasa Arab dan berbahasa 

Inggris. 

6). Meningkatkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan 

pencapaian presentasi Akaddemik dan non-Akademik. 

7). Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar. 

8). Menerapkan management partisipatif dengan melibatkan seluruh 

steakholder madrasah dan komite madrasah. 

9). Membagun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat. 

10). Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih dan 

indah. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Hari Selasa, 7 Juni 2022 peneliti melakukan penelitian mengenai 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level 

analisis berdasarkan teori Van Hiele dengan menggunakan instrumen VHGT. 

Pada tepat jam 7.30 WIB peneliti dipersilahkan memasuki kelas untuk 

melakukan penelitian. Peneliti memperkenalkan diri dan memberitahukan 

tujuannya masuk ke dalam kelas, setelah itu peneliti membagikan lembar tes 

VHGT kepada setiap siswa, dan mulai memberikan penjelasan serta petunjuk 

mengenai cara pengerjaan tes GEFT. Kemudian setelah selesai memberikan 

arahan, para siswa mulai mengerjakan tes tersebut. Ketika proses pengerjaan 

suasana kelas sangat kondusif dan tenang, siswa percaya diri dengan 

pekerjaannya sendiri. Selain itu siswa juga mengikuti peraturan tes dengan 
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tertib. Berikut adalah hasil identifikasi yang telah dilakukan di kelas VII C 

MTs Al Fatah. 

Tabel 4.2 

Hasil Van Hiele Geometri Tes Kelas VII C MTs Al Fatah 

 

Tingkat Berpikir Geometri Banyaknya Siswa Persentase 

Tingkat Pre 0 7 24,2 % 

Tingkat 0 (Visual) 17 58,6 % 

Tingkat 1 (Analisis) 5 17,2 % 

Jumlah 29 100% 

 

Pada tabel hasil tes VHGT di atas ini, bisa di lihat bahwa ternyata hasil 

dari kelas VII C yakni Tingkat Visual terdapat 17 siswa atau 58,6% sedangkan 

tingkat analisis terdapat 5 siswa atau 17,2%. Bahkan ada siswa yang belum 

mencapai tingkat visual yakni 7 siswa atau 24,2%, maka oleh peneliti 

kelompok ini memberikan nama tingkat Pre 0. Hal ini seperti apa yang 

ditemukan pada penelitian Der-bang Wu dan Hsiu-lan Ma, bahwa 30% dari 

responden penelitian yang merupakan siswa Taiwan, belum mampu mencapai 

level terendah dari tingkatan berpikir geometri menurut teori Van Hiele.
51

 

Sehingga Der-bang Wu dan Hsiu-lan Ma memberi nama kelompok siswa ini 

kelompok tingkat “Below Level 0”. 

Jadi, pada tingkatan siswa di MTs Al Fatah adalah mulai dari tingkatan 

pre 0 sampai tingkat 1 (analisis). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Muhassanah bahwa tingkat berpikir geometri menurut teori Van Hiele yang 

                                                           
51 Anugrah Putri Desi Setyorini, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Van Hiele Melalui 

Pendekatan Open Ended” (Skripsi, UNNES, 2016), 69. 
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mampu dicapai siswa SMP adalah tingkat 0 sampai tingkat 2.
52

 

Tabel 4.3 

Pengelompokan Hasil Tes VHGT 

 
No. Tingkat Berpikir Geometri Subjek 

Tingkat Pre 0 Tingkat 1 (Visual) Tingkat 2 (Analisis) 

1. ARAF AAA CN 

2. MDS AHY IAH 

3. RFF AMR KAA 

4. RA AY RT 

5. RAA DABY TPMU 

6. RM EUN  

7. SN FA  

8.  ZM  

9.  AHY  

10.  LSA  

11.  MRAL  

12.  MAI  

13.  MS  

14.  NZN  

15.  NW  

16.  PDNK  

17  PP  

 

Berdasarkan hasil dari tes Van Hiele Geometri tes, peneliti mengambil 

pada tingkat analisis yakni subjek CN, IAH, KAA, RT dan TPMU. Dilihat 

dari hasil yang ada ternyata di kelas VII C ini hasil paling tinggi yakni tingkat 

analisis, bisa disimpulkan bahwa yang memiliki tingkat pengetahuan sesuai 

berpikir tahapan Van Hile maka tingkat analisis yang paling tinggi.  

Pada hari Jumat tanggal 10 Juni 2022 peneliti melaksanakam tes yang 

ke 2. Tes yang digunakan peneliti yakni melihat bagaimana proses berpikirnya 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada hari ke dua penelitian ini 

dilaksanakan tepat pada jam 7.30 WIB. Seperti bisanya peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu tata cara mengerjakan soal kemudian soal di edarkan ke siswa 
                                                           

52 Anugrah Putri Desi Setyorini, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Van Hiele Melalui 

Pendekatan Open Ended” (Skripsi, UNNES, 2016), 70. 
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dan mengingatkan jangan lupa menulis identitas. Ketika mengerjakan soal 

yakni dalam waktu 40 menit, jadi selesai mengerjakan selesai sekitar jam 8.10 

WIB. Ketika sudah menyelesaikan tes, maka peneliti langsung melakukan 

pengoreksian. Dari hasil pengoreksian ternyata hanya tersisa 3 subjek yang 

menjawab dengan tepat yakni subjek CN, KAA dan RT. Setelah pengoreksian 

dilanjutkan wawancara terhadap siswa yang sudah benar dalam mengerjakan 

soal tersebut.  

Ketika pelaksanaan tes dan wawancara selesai selanjutnya peneliti 

melakukan analisis data terhadap hasil waawancara dari masing-masing 

subjek dalam melakukan analisis peneliti menggunakan indikator yang sudah 

tercantumkan dalam skripsi ini yakni penyelesaian masalah menggunakan 

teori Polya.  

1. Subjek CN  

a. Pada soal nomer 1 hasil tes dan wawancara. 

Soal tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang menggunakan teori polya. Berikut hasil tes dan indikator pada 

soal nomer 1 pada subjek CN. 

1) Indikator pertama memahami soal 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 1 indikator yang pertama yakni memahami masalah. 
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Gambar 4.1 

Pemahaman Pada Soal Subjek CN 

 

Terlihat pada pada hasil jawaban dari subjek CN yakni mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Diketahui 

panjang sisi persegi = 4 cm dan diameter lingkaran = 4 cm serta 

jari-jari 2 cm. Berikut hasil wawancara subjek CN pada soal nomer 

1 pada pemahaman masalah yakni sebagai berikut: 

P  : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S1 : Yang saya pahami kak, saya melihat sebuah 

persegi yang didalamnya terdapat 4 seperempat 

lingkaran yang titik pusatnya berbeda-beda ada 

yang di titik A, titik B, titik C dan titik D. Kemudian 

ada yang diketahui panjang sisi persegi = 4 cm 

panjang diamter 4 cm maka jari-jari 2 cm kak. 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1? 

S1  : Disuruh mencari daerah yang diarsir kak. 

 

Maka dari hasil pekerjaan dan wawancara siswa, subjek CN 

memenuhi indikator memahami masalah pada soal nomer 1 yakni 

siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal dan siswa 

dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan pemecahan masalah 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 
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nomer 1 indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Merencanakan Strategi Dalam Pemecahan Masalah Subjek CN 

 

Dari hasil pengerjaan subjek CN, dalam merencanakan 

menyelesaikan masalah yakni dengan cara merubah persegi 

menjadi empat peregi kecil yangmana di dalamnya ada seperempat 

lingkaran, kemudian mampu menggunakan operasi pengurangan. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan CN yakni. 

P  : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S1 : Saya melihat sebuah persegi yang didalamnya 

terdapat 4 seperempat lingkaran yang titik pusatnya 

berbeda-beda ada yang di titik A, titik B, titik C dan 

titik D. Kemudian ada yang diketahui panjang sisi 

persegi = 4 cm panjang diamter 4 cm maka jari-jari 

2 cm kak.  

P  : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar 

jawaban kamu! 

S1  : Saya potong gambar itu menjad 4 bagian persegi 

kecil yang didalamnya ada seperempat lingkaran dan 

selanjutnya saya gabungkan menajdi lingkaran 

penuh yang diketahui diametrnya 4 cm. 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1? 

S1  : Disuruh mencari daerah yang diarsir kak. 

P  : Berarti kamu sudah paham ya? 

S1  : Paham kak 

 

Dari hasil wawancara, subjek CN dalam merencanakan 

penyelesaian masalah menggunakan gambar yang telah dipotong 

sehingga menjadi lingkaran yang sempurna, menggunakan 
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oprasional pengurangan namun tidak menuliskan bentuk 

aljabarnya.  

Dari hasil wawancara dan hasil pengerjaan subjek CN, maka 

bisa disimpulkan bahwa dalam menyusun strategi sesuai dengan 

indikator yakni mengorganisir dan merepresentasikan data dalam 

bentuk gambar atau dalam bentuk tabel atau dalam bentuk 

diagram, memilih operasi akan tetapi tidak menulis pernyataan 

aljabar dengan benar. 

3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 1 indikator ketiga yakni melaksanakan perencanaan 

penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Melasksanakan Perencanaan Masalah Subjek CN 
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Pada gambar tersebut sudah jelas bahwasanya rumus yang 

digunakan sesuai denganan hasil penyelesaian dan benar. Dalam 

menghitung rumus subjek CN sudah benar yakni luas limgkaran s
2 

= 
4 x 4 = 16 dan luas lingkaran 𝜋   = 3,14 (4)

2
 = 12,36. 

Menggunakan rumusnya juga sudah benar jadi hasilnya luas 

persegi dikurangi luas lingkaran hasilnya 3,44 cm
2
. Hal ini 

diperkuat dari hasil wawancara pada subjek CN. Berikut penyajian 

wawancaranya.  

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 

1? 

S1   : Saya menggunakan 2 rumus kak. 

P   : 2 rumus seperti apa? 

S1   : Rumus luas persegi S
2
 dan lingkaran kak 𝜋  . 

P   : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S1  : Ya mungkin kak, tapi saya yaqin benar kak 

(sambil tersenyum)  

P  : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara 

menghitungnya? 

S1   : Sudah kak,  

P   : Coba jelaskan! 

S1  : Luas persegi kan s
2
 dan luas lingkaran 𝜋  ,  

kemudian saya masukkan kak, sisinya kan 4 cm 

kak jadi 4x4 = 16 itu luas persegi kak, dan luas 

lingkarannya 3,14 x (2)
2
 = 12,36 kak. 

P   : Terus bagaimana lagi dek? 

S1 : Jadi hasilya kak Luas lingkaran – luas persegi jadi 

16-12,36 = 3,44 cm
2
 kak. 

P  : Apakah menurutmu jawaban yang kamu tuliskan 

sudah benar?  

S1   : Sudah kak  

 

Dari hasil wawancara subjek CN menyelesaikan soal dengan 

tepat dan benar sehingga menghasilkan jawaban 3,44 cm
2
.  

Berdasarkan tes dan wawancara subejk CN dalam 

melaksanakan penyelesaian masalah sudah memenuhi indikator 
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yakni menggunakan keterampilan menghitung, menggunakan 

ketrampilan aljabar dan menggunakan ketrampilan geoametri. 

4) Mengkoreksi kembali (Look back)  

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 1 indikator keempat yakni memeriksa kembali pemecahan. 

 

 

 

Gambar 4.4 

Memeriksa Kembali Subjek CN 

 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 

P : Apakah sudah dikoreksi langkah-langkah penyelesaian 

dari awal sampai akhir? 

S1 : Sudah saya koreksi kak dan saya yakin jawab dan 

langkahnya sudah benar.  

P : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S1 : Jadi luas daerah yang diarsir itu 3,44 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek CN memenuhi indikator 

yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh 

dengan menggunakan cara atau langkah yang benar dan siswa 

dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator pertama 

sampai ke empat, subjek CN dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 1 memenuhi kriteri 

pemecahan masalah Polya. Jadi subjek CN bisa dikatakan valid 
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dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 1. 

b. Penyelesaian soal nomer 2 hasil tes dan wawancara. 

Analisis data pada soal nomer 2 subjek CN. Berikut hasil tes dan 

wawancara serta indikatornya soal nomer 2. 

1) Memahami masalah 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 2 indikator yang pertama yakni memahami masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Pemahaman Pada Soal Subjek CN 

 

Terlihat pada pada hasil jawaban dari subjek CN pada soal 

nomer 2 yakni mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Diketahui panjang sisi persegi = 28 cm dan 

diameter lingkaran = 28 cm serta jari-jari 14 cm. Berikut hasil 

wawancara subjek CN pada soal nomer 2 pada pemahaman 

masalah yakni sebagai berikut: 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer ? 

S1 : Yang saya pahami dari soal nomer 2 yaitu saya melihat 

adanya sebuah persegi dan didalmnya ada setengah 

lingkaran dan seperempat lingkaran kak, setengah lingkaran 

bertitik fokus pada titik antara AB dan seperepmapt 

lingkaran ada dua yakni bertitik fokus ke titik B dan C kak 
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dan panjang sisi 28 cm, diameter lingkaran 28 cm juga jari-

jari 14 cm. 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 2? 

S1  : Mencari daerah yang diarsir kak. 

 

Berdasarkan wawancara tersebut subjek CN pada soal nomer 2 

ia mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan 

mengetahui apa saja yang ada pada soal. 

Maka dari hasil tes dan wawancara siswa, subjek CN sangat 

memahami apa yang dimaksud dengan soal nomer 2. Hal ini sesuia 

dengan indikator memahami masalah yakni siswa dapat 

menentukan hal yang diketahui dari soal dan siswa dapat 

menentukan hal yang ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan pemecahan masalah 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 2 indikator kedua yakni merencanakan pemecahan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Merencanakan setrategi dalam pemecahan masalah 

Subjek CN 
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Dari hasil pengerjaan subjek CN, sangat unik dalam 

merencanakan dalam menyelesaikan masalah yakni dengan cara 

yang sama yangdilakukan subjek CN yakni memotong menjadi 3 

segiempat, 1 bagian ada yang persegi panjang yg memuat setengah 

lingkaran dan 2 persegi kecil yang memuat seperempat lingkaran. 

Kemudian subjek CN mampu menggunakan oprasi pengurangan.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan CN yakni. 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer? 

S1 : Yang saya pahami dari soal nomer 2 yaitu saya melihat 

adanya sebuah persegi dan didalmnya ada setengah 

lingkaran dan seperempat lingkaran kak, setengah lingkaran 

bertitik fokus pada titik antara AB dan seperempat 

lingkaran ada dua yakni bertitik fokus ke titik B dan C kak 

dan panjang sisi 28 cm, diameter lingkaran 28 cm juga jari-

jari 14 cm.  

P : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar jawaban 

kamu! 

S1 : Gambarnya saya potong menjad 3 bagian kak, bagian 1 

persegi panjang yang dalamnya ada setengah lingkaran dan 

2 persegi kecil yang didalamnya ada seperempat lingkaran.  

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 2? 

S1 : Mencari daerah yang diarsir kak. 

P : Berarti kamu sudah paham ya? 

S1 : Paham kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek CN pada soal nomer 2 

dalam merencanakan penyelesaian masalah yakni subjek CN 

mampu mengungkapkan pemahaman dengan tepat, mamapu 

memilih oprasi dengan benar akan tetapi tidak menuliskan aljabar 

dengan tepat. 

Dari hasil wawancara dan hasil pengerjaan subjek CN, maka 

bisa disimpulkan bahwa dalam menyusun strategi sesuai dengan 



64 
 

 

indikator yakni mengorganisir dan merepresentasikan data dalam 

bentuk gambar atau dalam bentuk tabel atau dalam bentuk 

diagram, memilih oprasi, akan tetapi tidak menulis pernyataan 

aljabar dengan benar. 

3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 

nomer 2 indikator ketiga yakni melaksanakan perencanaan 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah Subjek CN 

 

Pada gambar tersebut sudah jelas bahwasanya rumus yang 

digunakan sesuai denganan hasil penyelesaian dan benar. Dalam 

menghitung rumus subjek CN sudah benar yakni luas limgkaran s
2 

= 
28 x 28 = 784 dan luas lingkaran 𝜋   = 

  

 
 (14)

2
 = 616. 
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Menggunakan rumusnya juga sudah benar jadi hasilnya luas 

persegi dikurangi luas lingkaran hasilnya 168 cm
2
. Hal ini 

diperkuat dari hasil wawancara pada subjek CN. Berikut penyajian 

wawancaranya. 

 P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 

S1 : Saya menggunakan 2 rumus kak, sama seperti rumus yang 

nomer 1 kak. 

P : 2 rumus seperti apa itu? 

S1 : Luas persegi S
2
 dan luas lingkaran 𝜋  . 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S1 : Sudah kak.  

P : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara 

menghitungnya? 

S1 : Benar kak.  

P : Coba jelaskan! 

S1 : Distu luas persegi rumusnya s
2 

dan luas lingkaran 𝜋  , 

kemudian angkanya saya masukkan kak, sisinya persegi 28 

cm kak jadi 28x28 = 784 itu luas persegi kak, dan luas 

lingkarannya = 
  

 
 (14)

2
 = 616 kak. 

P : Terus bagaimana lagi dek? 

S1 : Jadi hasilya kak Luas lingkaran – luas persegi jadi 168 

cm
2
 kak. 

P : Apakah menurutmu jawaban yang kamu tuliskan sudah 

benar?  

S1 : Benar kak.  

 

Dari hasil wawancara subjek CN menyelesaikan soal dengan 

tepat dan benar sehingga menghasilkan jawaban 168 cm
2
.  

Berdasarkan tes dan wawancara subjek CN dalam 

melaksanakan penyelesaian masalah sudah memenuhi indikator 

yakni menggunakan keterampilan menghitung, menggunakan 

ketrampilan aljabar dan menggunakan ketrampilan geoametri. 

4) Mengkoreksi kembali (Look back) 

Berikut penyajian data subjek CN dalam pengerjaan pada soal 
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nomer 1 indikator keempat yakni memeriksa kembali pemecahan. 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Memeriksa kembali Subjek CN 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil yang 

penyelesaian akhirnya benar. 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 

P  : Apakah sudah dikoreksi langkah-langkah 

penyelesaian dari awal sampai akhir? 

S1  : Sudah dong kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya 

dek? 

S1  : Jadi luas daerah yang diarsir itu 168 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek CN memenuhi indikator 

yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh 

dengan menggunakan cara atau langkah yang benar dan siswa 

dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator pertama 

sampai ke empat, subjek CN dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 2 memenuhi kriteri 

pemecahan masalah Polya. Jadi subjek CN bisa dikatakan valid 

dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 2. 
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Gambar 4.9 

Diagram Proses Bepikir Subjek CN 

 

Tahapan: Memahami masalah 

Subjek CN mampu mengetahui 

apa yang ada pada soal seprti 

menyebutkan panjang diameter, 

panjang sisi persegi dan jari-jari 

serta mengetahui gambar persegi 

ABCD yang didalamnya ada 

lingkaran  dan mampu 

menentukan hal yang ditanyakan 

pada soal. 

 

Tahapan: Merencanakan strategi  

Subjek CN mampu mengorganisi 

dan mempresentasikan dalam 

bentuk gambar. Hal ini dibuktikan 

dengan merubah gambar dari soal 

menjadi beberapa bangun datar 

persegi kecil kemudian dijadikan 

menjadi persegi besar yang 

didalamnya ada lingkaran penuh. 

Subjek CN mampu memilih oprasi 

perhitungan dengan tepat dengan 

dibuktikan L □ - L ○ =. Subjek 

CN tidak menuliskan aljabar. 

Tahapan: Merencanakan strategi 

Subjek CN mampu 

menggunakan perhitungan depat 

dan benar, hal ini terbukti 

dengan hasil perhitungannya 

tepat. Subjek CN mampu 

menggunakan keterampilan 

aljabar dengan tepat. Dengan 

dibuktikan mampu memasukkan 

nilai ke rumus dengan benar. 

Subjek CN menggunakan cara L 

□ - L ○ = S2 - πr2 = SxS - 

πr2=…... 

Tahapan: Melihat kembali  

Subjek CN mampu memeriksa 

kembali jawaban yang sudah 

dikerjakan dengan langkah yang 

benar. Subjek CN mampu 

meyakini kebenaran dari 

jawaban yang telah dikerjakan 

dengan dibuktikan jawabannya 

benar. 
 



68 
 

 

2. Subjek KAA 

a. Penyelesaian soal pada nomor 1 hasil tes dan wawancara. 

Soal tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

menggunakan teori polya. Berikut hasil tes dan indikator pada soal 

nomer 1 pada subjek KAA. 

1) Memahami masalah 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 1 indikator yang pertama yakni memahami masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Pemahaman Pada Soal Subjek KAA 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa subjek KAA 

dalam memahami soal dengan gaya caranya sendiri. Subjek KAA  

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, diketahui 

panjang sisi 4 cm, panjang jari-jari 2 dan panjang 4 cm. Kemudian 

subjek KAA memberikan sebuah tanda atau kode berupa angka 

romawi pada gambar tersebut yangmana kode tersebut untuk lebih 

mudah dalam memisahkan setiap bangun yang dicari luasnya. Hal 
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ini dikuatkan dengan hasil wwancara. Berikut penyajian 

wawancara KAA. 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S2 : Ada daerah yang diarsir kak, dan itu yg ditanyakan. Lalu 

ada lingkaran yang terbelah menjadi 4 bagian kak 

didalam persegi, persegi diketahui sisinya 4 cm kak, 

panjang jari jarinya 2 cm dan diameter 4 cm kak. 

Kemudian saya beri tanda itu (sambil menunjuk gambar) 

untuk memsiahkan pengerjaan kak untuk mencari luas 

kak. 

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1? 

S2 : Luas yang diarsir kak 

 

Dari hasil wawancara dan tes ini, subjek KAA memenuhi 

indikator memahami masalah yakni siswa dapat menentukan hal 

yang diketahui dari soal dan  siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

Dalam merencanakan masalah subjek KAA berbeda dengan 

subjek yang pertama. Berikut penyajian data hasil tes soal subjek 

KAA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Merencanakan setrategi penyelesaian Subjek KAA 
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Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa subjek KAA ini 

mampu menuliskan rumus dengan benar dan memilih oprasi 

dengan benar. Subjek KAA menggunakan sebuah kode berupa 

huruf romawi untuk mempermudah dalam menyelesaikan soal, 

kode romawi yakni mulai dari I sampi V. kode romawi I di 

gunakan untuk kode persegi, dan II sampai V digunakan pada 

seperempat lingkaran. Kemduain mampu menuliskan rumus dan 

oprasi yang dengan benar. 

Hasil wawancara subjek KAA pada indikator ke dua 

sebagai berikut:  

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S2 : Ada daerah yang diarsir kak, dan itu yg ditanyakan. Lalu 

ada lingkaran yang terbelah menjadi 4 bagian kak 

didalam persegi, persegi diketahui sisinya 4 cm kak, 

panjang jari jarinya 2 cm dan diameter 4 cm kak. 

Kemudian saya beri tanda itu (sambil menunjuk gambar) 

untuk memsiahkan pengerjaan kak untuk mencari luas 

kak. 

P : Tanda tersebut diberikan ke apa aja?  

S2 : Saya memberikan tanda I ke bangun datar persegi, tanda 

II sampek V saya berikan ke lingkaran yang terbelah 

menjadi 4 bagian itu kak. 

P : Berarti sudah paham ya? 

S2 : Iya kak (sambil tersenyum manis).  

 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

KAA pada soal nomer satu memenuhi indikator merencanakan 

masalah yakni mengorganisir dan merepresentasikan data dalam 

bentuk gambar atau dalam bentuk tabel atau dalam bentuk 

diagram, memilih oprasi dan menulis pernyataan aljabar dengan 

benar. 
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3) Menyelesaikan masalah 

Dalam menyelesaiakan masalah pada soal nomer 1 subjek 

KAA menjawab dengan benar sesuai dengan rencana yang telah 

dia sebutkan. Berikut penyajian data penyelesaian masalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Menyelesaikan masalah Subjek KAA 

 

Dalam menyelesaikan soal berbeda dengan subjek yang 

pertama yakni subjek KAA menggunakan kode romawi, cukup 

unik juga hal yang dilakukan subjek ini.  Dari kode I persegi 
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dengan luas pesegi panjang = sxs = 4x4 = 16 cm
2
, kemudian luas 

seperempat lingkaran dari kode II sampai V dengan rumus 
 

 
𝜋   = 

 

 
x3,14x2x2 = 3,14, hasil luas seperempat lingkaran 3,14x4 = 

12,56. Setalah diketahui semua luas lingkaran dan persegi maka 

luas yang diarsis yakni luas persegi dikurangi dengan luas 

lingkaran jadi hasilnya 3,44 cm
2
.  

Hasil wawancara subjek KAA pada indikator ke tiga 

sebagai berikut.  

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 1? 

S2  : Rumus lingkaran dan persegi kak, dan kalau mencari 

luas yang diarsir itu dengan cara luas persegi dikurangi 

dengan luas lingkaran.  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S2 : Saya yakin kak sudah benar (sambil tersipu malu)  

P : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara 

menghitungnya? 

S2 : Sudah kak.  

P  : Coba jelaskan! 

S2  : Saya menggukan kode kak, seperti yang saya jelaskan 

tadi. Saya mencari luas persegi rumusnya sxs = 4x4 = 16 

cm2 dan luas lingkaran rumusnya �  , karena digambar 

seperempat kak, jadinya saya tambahin 
 

 
 dan nanti luas 

seperempat lingkarannya dijumlah dulu kak.  

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S2 : Sudah dong kak (dengan wajah yakin). 

 

Dari hasil tes dan wawancara subjek KAA ini 

mengerjakannya sangat tepat dan memenuhi indikator penyelesaian 

masalah yakni menggunakan keterampilan menghitung, 

menggunakan ketrampilan aljabar dan menggunakan ketrampilan 

geoametri. 
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4) Mengkoreksi kembali (Look back) 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 1 indikator keempat yakni memeriksa kembali 

pemecahan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Memeriksa kembali Subjek KAA 

 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil yang 

penyelesaian akhirnya benar. 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 

P : Apakah sudah dikoreksi kembali? 

S2 : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S2  : Untuk luas yang diarsir 3,44 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek KAA memenuhi 

indikator yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar dan 

siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah 
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dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator pertama 

sampai ke empat, subjek KAA dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 1 memenuhi kriteri 

pemecahan masalah Polya. Jadi subjek KAA bisa dikatakan valid 

dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 1. 

b. Penyelesaian soal pada nomor 2 hasil tes dan wawancara 

Soal tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang menggunakan teori polya. Berikut hasil tes dan indikator pada 

soal nomer 2 pada subjek KAA. 

1) Memahami masalah 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 2 indikator yang pertama yakni memahami masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Pemahaman Soal Subjek KAA 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa subjek KAA ini 

dalam memahami soal berbeda dengan subjek yang pertama. 
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Subjek KAA mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomer 2. Subjek KAA menuliskan yang 

diketahui sebagai berikut panjang sisi persegi 28 cm, jari-jari 

lingkaran 14 cm dan diameter 28 cm. Kemudian subjek KAA 

memberikan sebuah tanda atau kode berupa angka romawi pada 

gambar tersebut yangmana kode tersebut untuk lebih mudah dalam 

memisahkan setiap bangun yang dicari luasnya.  

Hasil wawancara subjek KAA pada indikator yang pertama 

sebagai berikut: 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 2? 

S2 : Hampir sama dengan soal nomer 1 kak, cuman disoal ini ada 

setengah lingkarannya kak. Panjang sisi persegi 28 cm kak, 

panjang jari-jari 14 cm kak dan panjang diameter 28 cm kak. 

Sama seperti soal nomer 1 kak saya menggunakan tanda atau 

kode romawi itu kak.  

 

Dari hasil wawancara dan tes ini, subjek KAA memenuhi 

indikator memahami masalah yakni siswa dapat menentukan hal 

yang diketahui dari soal dan siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

Dalam merencanakan masalah subjek KAA berbeda dengan 

subjek yang pertama. Berikut penyajian data hasil tes soal subjek 

KAA. 
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Gambar 4.15 

Merencanakan setrategi penyelesaian Subjek KAA 

 

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa subjek KAA ini 

menggunakan sebuah kode berupa huruf romawi untuk memper 

mudah dalam menyelesaikan soal, kode romawi yakni mulai dari I 

sampi IV. kode romawi I di gunakan untuk kode persegi yang 

diketahui luasnya, II digunakan untuk setengah segitiga yang 

diketahui luas setengah lingkaran dan III dan IV digunakan pada 

seperempat lingkaran. Kemduain subjek KAA ini mampu 

menuliskan rumus dan oprasional dengan benar.  

Hasil wawancara subjek KAA pada indikator ke dua sebagai 

berikut:  
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P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 2? 

S2 : Hampir sama dengan soal nomer 1 kak, cuman disoal ini 

ada setengah lingkarannya kak. Panjang sisi persegi 28 

cm kak, panjang jari-jari 14 cm kak dan panjang diameter 

28 cm kak. Sama seperti soal nomer 1 kak saya 

menggunakan tanda atau kode romawi itu kak.  

P : Apa fungsinya tanda tersebut? 

S2 : Agar lebih mudah kak dalam mengerjakan soal.  

P : Tanda tersebut diberikan ke apa aja?  

S2 : Saya memberikan tanda I ke bangun datar persegi, tanda 

II ke setengah segitiga dan III dan V saya berikan ke 

seperempat lingkaran. 

P : Berarti sudah paham ya? 

S2 : Iya kak (sambil tersenyum manis).  

 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

KAA pada soal nomer 2 memenuhi indikator merencanakan 

masalah yakni mengorganisir dan merepresentasikan data dalam 

bentuk gambar atau dalam bentuk tabel atau dalam bentuk 

diagram, memilih oprasi dan menulis pernyataan aljabar dengan 

benar. 

3) Menyelesaikan masalah 

Dalam menyelesaiakan masalah pada soal nomer 2 subjek 

KAA menjawab dengan benar sesuai dengan rencana yang telah 

dia sebutkan. Berikut penyajian data penyelesaian masalah.  
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Gambar 4.16 

Menyelesaikan masalah Subjek KAA 

 

Dalam menyelesaikan soal berbeda dengan subjek yang 

pertama yakni subjek KAA menggunakan kode romawi, cukup 

unik juga hal yang dilakukan subjek ini.  Dari kode I yang sudah 

diketahui luasnya kemudian dikurangi dengan jumlah lingkaran 

tersebut sehingga diketahui hasil daerah yang diarsir dengan tepat. 

Kemudian Kode romawi I di gunakan untuk kode persegi yang 

diketahui luasnya yakni SxS = 28x28 = 784 cm
2
, II digunakan 

untuk setengah segitiga yang diketahui luas setengah lingkaran 

yakni 
 

 
𝜋   = 

 

 

  

 
      = 308 cm

2
 dan III dan IV digunakan pada 
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seperempat lingkaran yakni  
 

 
𝜋   = 

 

 

  

 
      = 154 cm

2
. 

Hal ini dapat dikuatkan dengan hasil wawancara sebagai berikut.  

P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 

S2 : Rumus lingkaran dan persegi kak, dan kalau mencari 

luas yang diarsir itu dengan cara luas persegi dikurangi 

dengan luas lingkaran. Rumus yang saya gunakan sama 

dengan nomer 1 kak. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S2 : Iya kak benar  

P : Coba jelaskan! 

S2 : Kode I saya gunakan di luas persegi kak rumusnya SxS 

= 28x28 = 784 cm
2
 untuk kode II saya gunakan di 

setenganh luas lingkaran yakni 
 

 
𝜋   = 

 

 

  

 
      = 308 

cm
2
 kak, untuk kode III dan IV seperempat lingkaran 

dengan rumuas 
 

 
𝜋   = 

 

 

  

 
      = 154 cm

2
. Jadi 

lingkaran ini saya jumlah dulu kak, kemudian mencari 

luas yang diarsis caranya luas persegi dikurangi dengan 

luas lingkaran kak.  

P : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S2 : Benar kak 

 

Dari hasil tes dan wawancara subjek KAA ini 

mengerjakannya sangat tepat dan memenuhi indikator penyelesaian 

masalah yakni menggunakan keterampilan menghitung, 

menggunakan ketrampilan aljabar dan menggunakan ketrampilan 

geoametri. 

4) Mengkoreksi kembali (Look back) 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 2 indikator keempat yakni memeriksa kembali 

pemecahan. 
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Gambar 4.17 

Memeriksa kembali Subjek KAA 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil yang 

penyelesaian akhirnya benar. 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 

P  : Apakah sudah dikoreksi kembali? 

S2 : Benar kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S2  : Untuk luas yang diarsir 168 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek KAA memenuhi 

indikator yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar dan 

siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah 

dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator 

pertama sampai ke empat, subjek KAA dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 2 memenuhi kriteri 
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pemecahan masalah Polya. Jadi subjek KAA bisa dikatakan valid 

dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 

Diagram Proses Bepikir Subjek KAA 

 

Tahapan: Memahami masalah 

Subjek KAA mampu 

mengetahui apa yang ada pada 

soal seperti menyebutkan 

panjang sis persegi, panjang 

diameter dan jari jari serta 

mengetahui adanya persegi 

ABCD yang didalamnya ada 

lingkaran. Subjek KAA mampu 

mengethaui apa yang ditanyakan 

pada. 

 

Tahapan: Merencanakan strategi 

Subjek KAA mampu menggunakan 

mengorganisi dan mempresentasikan dalam 

bentuk gambar. Hal ini dengan dibuktikan 

subjek KAA menggunakan kode atau tanda 

berupa romawi didalam gambar persegi dan 

lingkaran. Subjek KAA mampu memilih 

oprasi perhitungan dengan tepat. Oprasi yang 

digunakan penjumlahan dan pengurangan 

dengan dibuktikan subjek mecari beberapa 

luas lingkaran yang ditandai angka romawi 

misalnya LII, LIII, LIV dan seterusnya sehingga 

menghasilkan total dari luas lingkaran 

kemudian dikurangi dengan luas persegi. 

subjek KAA mampu menuliskan aljabar 

dengan benar dengan dibuktikan L □ = SxS 

dan L ○= πr2. 

 

Tahapan: Merencanakan strategi 

Subjek KAA mampu 

menggunakan perhitungan depat 

dan benar, hal ini terbukti dengan 

hasil perhitungannya tepat. Subjek 

KAA mampu menggunakan 

keterampilan aljabar dengan tepat. 

Dengan dibuktikan mampu 

memasukkan nilai ke rumus 

dengan benar. Subjek KAA 

menggunakan cara 
-LI = -LII = -LIII = -LIV = 

LI – (LII + LIII + LIV) = ……. 

 

Tahapan: Melihat kembali 

Subjek KAA mampu memeriksa 

kembali jawaban yang sudah 

dikerjakan dengan langkah yang 

benar. Subjek KAA mampu 

meyakini kebenaran dari jawaban 

yang telah dikerjakan dengan 

dibuktikan jawabannya benar. 
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3. Subjek RT  

a. Penyelesaian soal pada nomor 1 

Subjek RT ketika mengerjakan soal sangat serius. Hasil yang 

subjek RT dapatkan pun sangat memuashkan. Berikut hasil 

pengerjaan siswa dan indikatornya soal nomer 1. 

1) Memahami masalah 

Dalam tahap memahami masalah subjek RT sangat baik dan 

sesui dengan indikator penyelesaian masalah menurut Polya. 

Berikut penyajian data hasil tes soal nomer 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 

Pemahaman Pada Soal Subjek RT 
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Pada gambar diatas menunjukkan bahwa subjek RT ini 

dalam memahami soal sangat cepat dan tepat. Berdeda dengan 

sabjek pertama dan kedua, subjek ini memahaminya begitu cepat 

dan langsung paham ketika melihat bahwa ada persegi yang 

didalamnya ada lingkaran yang penuh. Dan subjek RT ini mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Hasil wawancara pada subjek RT pada indikator yang 

pertama sebagai berikut: 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S3 : Saya melihat adanya persegi ABCD yang didalamnya ada 

lingkaran kak, sama diketahui diameter dan sisinya itu 4 cm 

kak dan luas yang diarsir yang ditanyakan kak. 

 

Dari hasil wawancara dan tes ini, subjek RT memenuhi 

indikator memahami masalah yakni siswa dapat menentukan hal 

yang diketahui dari soal dan siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

Dalam merencanakan masalah subjek RT berbeda dengan 

subjek yang pertama dan subjek kedua. Berikut penyajian data 

hasil tes soal subjek RT. 
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Gambar 4.20 

Merencanakan Setrategi Penyelesaian Soal Subjek RT 

 

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa subjek RT ini dalam 

merencanakan sebuah setrategi penyelesaian begitu tepat dan 

cepat. Dari gambar pertama langsung dirubah gambarnya menjadi 

lingkaran yang berbentuk sempurna dan arsiranya dipindah di 

pojok setiap sudut persegi. Kemudian subjek RT juga mampu 

menuliskan rumus dengan benar dan menggunakan oprasional 

dengan benar. 

P : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar jawaban 

kamu! 

S3  : Itu kak dari gambar itu (sambil nunjuk gambar nomer 1) 

itu langsung saya ubah menjadi lingkaran sempurna kak 

didalam persgi.  

P  : Berarti sudah paham ya? 

S3 : Paham kak.  

 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

RT pada soal nomer satu memenuhi indikator merencanakan 

masalah yakni Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak 

diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika 

memang ada, siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada 

pada soal dan siswa dapat membuat rencana atau langkah-langkah 
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penyelesaian dari soal yang diberikan. 

3) Menyelesaikan masalah 

Dalam menyelesaiakan masalah pada soal nomer 1 subjek 

RT menjawab dengan benar sesuai dengan rencana yang telah dia 

sebutkan. Berikut penyajian data penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 

Menyelesaikan Masalah Soal Subjek RT 

 

Dalam menyelesaikan soal berbeda dengan subjek yang 

pertama dan kedua yakni subjek RT dalam mengerjakan langsung 

mencari luas persgi dan luas lingkaran, setelah mencari hal itu, 

subjek RT langsung menjumlahkan yakni luas persegi dikurangi 

luas lingkaran. Maka hasil dari luas daerah yang diarsis tepat dan 
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benar. 

Hasil wawancara subjek RT pada soal nomer 1 sebagai berikut. 

P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 1? 

S3 : Rumus luas persgi dan luas lingkaran kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P : Coba jelaskan! 

S3 : Untuk mencari luas diarsis itu kak luas persegi dikurangi 

dengan luas lingkaran. Luas persegi sxs = 4x4 = 16 cm
2
 

dan luas lingkaran 𝜋  = 3,14x2x2 = 12,56. Jadi hasilnya 

3,44 

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar?
 

S3 : Benar kak 

 

Dari hasil tes dan wawancara subjek RT ini 

mengerjakannya sangat tepat dan memenuhi indikator 

penyelesaian masalah yakni menggunakan keterampilan 

menghitung, menggunakan ketrampilan aljabar dan menggunakan 

ketrampilan geoametri. 

4) Mengkoreksi kembali (Look back) 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 2 indikator keempat yakni memeriksa kembali 

pemecahan. 
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Gambar 4.22 

Memeriksa Kembali Soal Subjek RT  

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil yang 

penyelesaian akhirnya benar. 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 

P  : Apakah sudah dikoreksi kembali langkah-langkahnya? 

S3  : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S3  : Hasil dari luas daerah arsir 3,44 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek RT memenuhi 

indikator yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang 

telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang 

benar dan siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang 

telah dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator 

pertama sampai ke empat, subjek RT dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 1 memenuhi kriteri 

pemecahan masalah Polya. Jadi subjek RT bisa dikatakan valid 

dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 1. 
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b. Penyelesaian soal pada nomor 2 

Subjek RT ketika mengerjakan soal sangat serius. Hasil yang 

subjek RT dapatkan pun sangat memuashkan. Berikut hasil dan 

indikatornya soal nomer 2. 

1) Memahami masalah 

Dalam tahap memahami masalah subjek RT sangat baik 

dan sesui dengan indikator penyelesaian masalah menurut Polya. 

Berikut penyajian data hasil tes soal nomer 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 

Pemahaman Pada Soal Subjek RT 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa subjek RT ini 

dalam memahami soal berbeda dengan subjek yang pertama dan 

kedua. Dalam memahamni soal nomer 2 mirip dengan nomer 1 

yakni subjek RT ini langsung melihat ada persegi dan lingkaran 
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didalamnya, kemudian langsung dirubah menjadi lingkaran yang 

sempurna dan dia mengetahui panjang sisi persegi 28 cm dan 

panjang diameter lingkaran 28 cm, kemudian subjek RT ini mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan. Berikut penyajian wawancara 

RT. 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 2? 

S3 : Saya melihat ada bangun datar persegi ABCD dan 

lingkaran dengan bentuk yang seprti digambar dan ada 

daerah yang diarsis kak. Panjang sisi persegi 28 cm kak. 

Jadi panjang diameter 28 cm kak sehingga jari-jarinya 14 

cm kak. 

 

Dari hasil wawancara dan tes ini, subjek RT memenuhi 

indikator memahami masalah yakni siswa dapat menentukan hal 

yang diketahui dari soal dan siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal.  

2) Merencanakan penyelesaian masalah 

Dalam merencanakan masalah subjek RT berbeda dengan 

subjek yang pertama. Berikut penyajian data hasil tes soal subjek 

RT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 

Merencanakan Setrategi Penyelesaian Subjek RT 
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Pada gambar tersebut subjek RT ini dalam menyususn 

strateginya mirip dengan soal nomer 1 yakni merubah langsung 

dari gambar yang ada disoal menjadi lingkaran yang sempurna dan 

mampu menuliskan rumus dengan benar serta mampu memilih 

oprasi yang benar. Hasil wawancara subjek RT pada indikator ke 

dua sebagai berikut:  

P  : Coba jelaskan gambar yang kamu tuliskan!  

S3  : Dari gambar soal langsung saya rubah menjadi lingkaran 

yang sempurna seperti soal nomer 1, tapi hanya beda di 

panjang sisi dan diameter saja kak, panjang sisi dan 

diamterenya kalau soal nomer 2 ini 28 cm kak. 

P  : Berarti sudah paham ya? 

S3 : Iya kak  

 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

RT pada soal nomer 2 memenuhi indikator merencanakan masalah 

yakni mengorganisir dan merepresentasikan data dalam bentuk 

gambar atau dalam bentuk tabel atau dalam bentuk diagram, 

memilih oprasi dan menulis pernyataan aljabar dengan benar. 

3) Menyelesaikan masalah 

Dalam menyelesaiakan masalah pada soal nomer 2 subjek 

RT menjawab dengan benar sesuai dengan rencana yang telah dia 

sebutkan. Berikut penyajian data penyelesaian masalah. 
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Gambar 4.25 

Menyelesaikan Masalah Subjek RT 

 

Dalam menyelesaikan soal berbeda dengan subjek yang 

pertama dan kedua yakni subjek RT dalam mengerjakan langsung 

mencari luas persgi dan luas lingkaran, setelah mencari hal itu, 

subjek RT langsung menjumlahkan yakni luas persegi dikurangi 

luas lingkaran. Maka hasil dari luas daerah yang diarsis tepat dan 

benar. Hal ini dapat dikuatkan dengan hasil wawancara sebagai 

berikut.  

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 
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S3 : Rumus luas lingkaran dan luas persegi kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3  : Iya kak benar 

P : Coba jelaskan. 

S3 : Saya mencari luas persegi terlebih dahulu kak, luas 

persegi SxS = 28x28 = 784 cm
2
 kemudian luas lingkaran 

𝜋   = 
  

 
      = 616 cm

2
. Jadi luas yang diarsir 168 cm

2
 

kak. 

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S3 : Benar kak. 

 

Dari hasil tes dan wawancara subjek RT ini 

mengerjakannya sangat tepat dan memenuhi indikator penyelesaian 

masalah yakni Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah diuntuk sejak awal dan Siswa 

dapat menjawab soal dengan tepat. 

4) Mengkoreksi kembali (Look back) 

Berikut penyajian data subjek KAA dalam pengerjaan pada 

soal nomer 2 indikator keempat yakni memeriksa kembali 

pemecahan. 

 

 

 

Gambar 4.26 

Memeriksa Kembali Subjek RT 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil yang 

penyelesaian akhirnya benar. 

Hal ini diperkuat dengan penyajian wawancara sebagai 

berikut. 
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P  : Apakah sudah dikoreksi kembali langkah-langkahnya? 

S3  : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S3  : Hasil dari luas daerah arsir 168 cm
2
 kak.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, subjek RT memenuhi 

indikator yaitu siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar dan 

siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban yang telah 

dikerjakan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dari indikator pertama 

sampai ke empat, subjek RT dalam mengerjakan atau 

menyeleseaikan masalah pada soal nomer 2 memenuhi kriteri 

pemecahan masalah Polya. Jadi subjek RT bisa dikatakan valid 

dalam pemecahan masalah Polya pada soal nomer 2. 
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Gambar 4.27 

Diagram Proses Bepikir Subjek RT 

Tahapan: Memahami masalah 

Subjek RT mampu 

mengetahui apa yang ada pada 

soal seperti menyebutkan 

panjang sis persegi, panjang 

diamter dan jari jari serta 

mengetahui adanya persegi 

ABCD yang didalamnya ada 

lingkaran. Subjek RT mampu 

mengethaui apa yang 

ditanyakan pada soal. 

 

Tahapan: Merencanakan strategi 

Subjek RT mampu menggunakan 

mengorganisi dan mempresentasikan 

dalam bentuk gambar. Hal ini dengan 

dibuktikan subjek RT merubah 

persegi yang didalamnya ada 

lingkaran yang tidak membentuk 

lingkaran sempurna menajdi persegi 

yang didalamnya menjadi lingkaran 

yang sempurna tanpa memecah 

persegi menjadi persegi kecil terlebih 

dahulu. Subjek RT mampu memilih 

oprasi perhitungan dengan tepat 

dengan dibuktikan L □ - L ○ =. 

Subjek RT mampu menuliskan 

aljabar dengan benar dengan 

dibuktikan L □ = SxS dan L ○= πr
2 

Tahapan: Merencanakan strategi 

Subjek RT mampu menggunakan 

perhitungan depat dan benar, hal 

ini terbukti dengan hasil 

perhitungannya tepat. Subjek RT 

mampu menggunakan 

keterampilan aljabar dengan tepat. 

Dengan dibuktikan mampu 

memasukkan nilai ke rumus 

dengan benar. Subjek RT 

menggunakan cara mencari dulu 

luas persegi, kemudian luas 

lingkaran. -L □ = -L ○ = L □ - L ○ 

=… 

Tahapan: Melihat kembali 

Subjek RT mampu 

memeriksa kembali jawaban 

yang sudah dikerjakan 

dengan langkah yang benar. 
Subjek RT mampu meyakini 

kebenaran dari jawaban yang 

telah dikerjakan dengan 

dibuktikan jawabannya benar. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya yang diperoleh dari hasil tes 

VHGT, tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas 

lingkaran, dan wawancara dapat diketahui secara ringkas mengenai 

pemecahan maalah model Polya pada subjek CN, KAA dan RT adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pemecahan masalah model polya pada subjek CN, KAA dan RT 

 

No 

Tahapan 

menyelesaikan 

masalah 

Indikator 
Subjek 

CN 

Subjek 

KAA 

Subjek 

RT 

1 Memahami 

masalah 

a. Siswa dapat 

menentukan hal 

yang diketahui 

dari soal.  

Berdasarkan hasil 

dari hasil tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

mengetahui apa 

yang ada pada 

soal seprti 

menyebutkan 

panjang diameter, 

panjang sisi 

persegi dan jari-

jari serta 

mengetahui 

gambar persegi 

ABCD yang 

didalamnya ada 

lingkaran.   

Berdasarkan dari 

hasil tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

mengetahui apa 

yang ada pada 

soal seperti 

menyebutkan 

panjang sis 

persegi, panjang 

diamter dan jari 

jari serta 

mengetahui 

adanya persegi 

ABCD yang 

didalamnya ada 

lingkaran.  

Berdasarkan dari 

hasil tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

mengetahui apa 

yang ada pada 

soal seperti 

menyebutkan 

panjang sis 

persegi, panjang 

diamter dan jari 

jari serta 

mengetahui 

adanya persegi 

ABCD yang 

didalamnya ada 

lingkaran 

b. Siswa dapat 

menentukan hal 

yang ditanyakan 

dari soal. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

menentukan hal 

yang ditanyakan 

pada soal. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

mengethaui apa 

yang ditanyakan 

pada.   

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

mengethaui apa 

yang ditanyakan 

pada soal.   

2 Merencanakan 

strategi 

a. Mengorganisir 

dan 

merepresentasikan 

data dalam bentuk 

gambar atau 

dalam bentuk 

tabel atau dalam 

bentuk diagram. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara 

Subjek CN 

mampu 

mengorganisi dan 

mempresentasikan 

dalam bentuk 

gambar. Hal ini 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

menggunakan 

mengorganisi dan 

mempresentasikan 

dalam bentuk 

gambar. Hal ini 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

menggunakan 

mengorganisi dan 

mempresentasikan 

dalam bentuk 

gambar. Hal ini 
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No 

Tahapan 

menyelesaikan 

masalah 

Indikator 
Subjek 

CN 

Subjek 

KAA 

Subjek 

RT 

dibuktikan dengan 

merubah gambar 

dari soal menjadi 

beberapa bangun 

datar persegi kecil 

kemudian 

dijadikan menjadi 

persegi besar yang 

didalamnya ada 

lingkaran penuh. 

dengan dibuktikan 

subjek KAA 

menggunakan 

kode atau tanda 

berupa romawi 

didalam gambar 

persegi dan 

lingkaran.  

dengan dibuktikan 

subjek RT 

merubah persegi 

yang didalamnya 

ada lingkaran 

yang tidak 

membentuk 

lingkaran 

sempurna menajdi 

persegi yang 

didalamnya 

menjadi lingkaran 

yang sempurna 

tanpa memecah 

persegi menjadi 

persegi kecil 

terlebih dahulu.  

b. Memilih oprasi.  Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

memilih oprasi 

perhitungan 

dengan tepat 

dengan dibuktikan 

L □ - L ○ = 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

memilih oprasi 

perhitungan 

dengan tepat. 

Oprasi yang 

digunakan 

penjumlahan dan 

pengurangan  

dengan dibuktikan 

subjek mecari 

beberapa luas 

lingkaran yang 

ditandai angka 

romawi misalnya 

LII, LIII, LIV dan 

seterusnya 

sehingga 

menghasilkan 

total dari luas 

lingkaran 

kemudian 

dikurangi dengan 

luas persegi.    

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

memilih oprasi 

perhitungan 

dengan tepat 

dengan dibuktikan 

L □ - L ○ = 

c. Menulis 

pernyataan aljabar 

dengan benar. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN tidak 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 
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No 

Tahapan 

menyelesaikan 

masalah 

Indikator 
Subjek 

CN 

Subjek 

KAA 

Subjek 

RT 

menuliskan 

aljabar. 

menuliskan 

aljabar dengan 

benar dengan 

dibuktikan L □ = 

SxS dan L ○= πr
2 

menuliskan 

aljabar dengan 

benar dengan 

dibuktikan L □ = 

SxS dan L ○= πr
2
 

3 Melaksanakan 

strategi 

a. Menggunakan 

keterampilan 

menghitung 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

menggunakan 

perhitungan depat 

dan benar, hal ini 

terbukti dengan 

hasil 

perhitungannya 

tepat. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

menggunakan 

perhitungan depat 

dan benar, hal ini 

terbukti dengan 

hasil 

perhitungannya 

tepat. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

menggunakan 

perhitungan depat 

dan benar, hal ini 

terbukti dengan 

hasil 

perhitungannya 

tepat. 

b. Menggunakan 

ketrampilan 

aljabar 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

menggunakan 

keterampilan 

aljabar dengan 

tepat. Dengan 

dibuktikan 

mampu 

memasukkan nilai 

ke rumus dengan 

benar. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

menggunakan 

keterampilan 

aljabar dengan 

tepat. Dengan 

dibuktikan 

mampu 

memasukkan nilai 

ke rumus dengan 

benar. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

menggunakan 

keterampilan 

aljabar dengan 

tepat. Dengan 

dibuktikan 

mampu 

memasukkan nilai 

ke rumus dengan 

benar. 

c. Menggunakan 

ketrampilan 

geoametri 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN menggunakan 

cara  

L □ - L ○ = 

= S
2
 - πr

2 

= SxS - πr
2 

=…... 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA 

menggunakan 

cara  

-LI = 

-LII = 

-LIII = 

-LIV = 

 

LI – (LII + LIII + 

LIV) = ……. 

 

 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT menggunakan 

cara mencari dulu 

luas persegi, 

kemudian luas 

lingkaran. 

-L □ = 

-L ○ = 

 

L □ - L ○ =… 

 

4 Melihat 

kembali 

a. Siswa dapat 

memeriksa 

kembali jawaban 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 
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No 

Tahapan 

menyelesaikan 

masalah 

Indikator 
Subjek 

CN 

Subjek 

KAA 

Subjek 

RT 

yang telah 

diperoleh dengan 

menggunakan 

cara atau langkah 

yang benar.  

CN mampu 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang sudah 

dikerjakan dengan 

langkah yang 

benar. 

KAA mampu 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang sudah 

dikerjakan dengan 

langkah yang 

benar. 

RT mampu 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang sudah 

dikerjakan dengan 

langkah yang 

benar. 

b. Siswa dapat 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah dikerjakan.  

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

CN mampu 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah dikerjakan 

dengan dibuktikan 

jawabannya 

benar. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

KAA mampu 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah dikerjakan 

dengan dibuktikan 

jawabannya 

benar. 

Berdasarkan hasil 

tes dan 

wawancara subjek 

RT mampu 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah dikerjakan 

dengan dibuktikan 

jawabannya 

benar. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Bagian ini akan dibahas mengenai tingkatan level berpikier menurut 

Van Hiele dan mendeskripsi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele. 

Pembahasan lebih lanjut  adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat proses berpikir menurut tingkatan Van Hiele 

Pada kelas VII C MTs Al Fatah menghasilkan berupa beberapa 

tingkatan. Tingkatan yang dihasilkan yakni berupa level pre 0 sampai 

analisi hal ini sesuai dengan peneliti yang telah dilakukan oleh 

Muhassanah bahwa tingkat berpikir geometri menurut teori Van Hiele 

yang mampu dicapai siswa SMP adalah tingkat 0 sampai tingkat 2.
53

 

                                                           
53 Anugrah Putri Desi Setyorini, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Van Hiele Melalui 

Pendekatan Open Ended”(Skripsi, UNNES, 2016) Hal. 70 
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Hal ini bisa dikatakan bahwa hasil penelitian pada sekolah MTs Al 

Fatah paling tinggi mencapai level analisis yang terdiri dari 5 siswa 

sedangkan pada level visual terdiri dari 17 siswa dan pre 0 terdiri dari 7 

siswa.  

2. Deskripsi  tentang proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele. 

Subejek yang diambil pada penelitian ini sesuai dengan judul yakni 

pada subjek yang tergolong pada level analisis. Pencapaian subjek pada 

level analisis sebanyak 5 siswa. Dari ke 5 subjek yang ada terdapat 3 

subjek yang menjawab dengan benar. Pada ke 3 subjek ini berhasil 

memenuhi pemecahan masalah menggunakan model polya, akan tetapi 

juga ada perbedaan dari ke 3 subjek dari segi proses merencanakan 

penyelesaian dan menyelesaikan permasalahan. Perbedaan ini akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pada subjek CN 

1) Proses merencanakan strategi  

Pada proses menyususn soal subjek CN ini melalui beberpa 

langkah yakni dari gambar yang ada disoal subjek ini perlu 

memtotong gambar menjadi 4 bagian persegi kecil yang 

didalamnya ada seperempat lingkaran kemudian baru di jadikan 

lingkaran sempurna. Namun pada subjek CN tidak menuliskan 

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, akan tetapi 

subjek CN benar dalam memilih oprasionalnya. 
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2) Proses melaksanakan perencanaan  

Pada proses penyelesaian permasalahan subjek CN menggunakan 

tata letak rumus luas persegi dikurangi luas lingkaran sebagai 

berikut L □ – L ○ = S
2
- 𝜋   seterusnya konsisten rumus tersebut 

sampai diketahui hasilnya.  

b. Pada subjek KAA 

1) Proses merencanakan strategi  

Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada 

subjek KAA ini tanpa merubah gambar sedikit pun, akan tetapi 

subjek KAA ini menambahkan beberapa kode yang menggunakan 

angka rowami, hal ini dilakukan agar lebih mudah dalam 

mengerjakan soal. Dan subjek KAA tepat dalam menuliskna rumus 

dan memilih oprasionalnya. 

2) Proses melaksanakan perencanaan  

Pada proses penyelesaian permasalahan subjek KAA mencari luas 

setiap kode romawi, kode I diberikan ke luas persegi dan kode 

yang lainya untuk luas lingkaran. Hal ini berbeda dengan 

penyelesaian masalah pada subjek pertama dan ke tiga. LI = SxS, 

LII dan seterusnya = 𝜋  . Sehingga luas daerah yang diarsis hasil 

dari luas persegi yang dikurangi dengan jumlah luas lingkaran. 

c. Pada subjek RT 

1) Proses merencanakan strategi  

Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pda 
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subjek RT ini dari gambar yang ada disoal lngsung merubah 

menjadi sebuah persegi yang didalamnya ada lingkaran yang 

menjadi bulat sempurna tanpa harus memotong-motong seperti 

subjek pertama. Dan subjek RT menuliskan rumus dengan tepat 

dan memilih oprasinalnya juga tepat.  

2) Proses melaksanakan perencanaan  

Pada proses penyelesaian permasalahan subjek RT mencari luas 

persegi dan mencari luas lingkaran tanpa harus digabung seperti 

subjek yang pertama. Jadi subjek RT ini mencari luas persegi dulu 

kemudian mencari luas lingkaran. Setelah luas keduanya 

ditemukan maka baru dioprasikan menggunakan pengurangan. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diketahui proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada tahap analisis memenuhi 

semua indicator penyelesaian masalah model polya, hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Giovanni, Susanto Dan Yudianto bahwasanya 

siswa yang terdapat pada tahapan analisis hanya mampu memahami apa yang 

diketahui pada soal saja, kurang mampu merencanakan setrategi, kurang mampu 

menyelesaikan sesuai dengan setrategi dan kurang dalam mengkoresi kembali.
54

 

Hal ini dikarenakan pada waktu Menyusun setrategi pemecahan masalah tidak 

sesuai dengan kisi-kisi dan hasilnya juga salah.  Dari hasil peneliti ini ternyata 

semua subjek pada level analisis mampu menyelesaikan sesuai dengan indikator 

pemecahan masalah model polya. 

                                                           
55 

Giovani, Susanto dan Yudianto, “Analisis Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Segiempat Berdasarkan Level van Hiele,” JOMEAL (Maret 2022): 90 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan hasil pembahasan temuan penelitian, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat berpikir Van Hiele pad kelas VII C MTs Al Fatah 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka telah ditetapkan bahwa daru 

tes Van Hiele Geometri Tes (VHGT), kelas VII C MTs AL Fatah ini 

mendapatkan 3 tingkatan yakni Pre 0, Visual dan Analisis. Masing-masing 

tingkatan terdiri dari 7 siswa tingkat Pre 0, 17 tingkat Visual dan 5 tingkat 

analisis.  

2. Proses berpikir siswa menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level 

analisis berdasarkan teori van hiele siswa kelas VII MTs Al Fatah 

banyuwangi. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data bahwa subjek CN, 

KAA dan RT memenuhi semua indikator proses berpikir menyelesaikan 

masalah model Polya. Akan tetapi dari ke tiga subjek tersebut memiliki 

perbedaan. Perbedaan yang ada dari proses merencanakan setrategi 

menyelesaikan permasalahan dan proses melaksanakan perencanaan 

strategi.  

Pada proses menyususn soal subjek CN ini melalui beberpa 

langkah yakni dari gambar yang ada disoal subjek ini perlu merubah 

gambar menjadi 4 bagian persegi kecil yang didalamnya ada seperempat 
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lingkaran kemudian baru di jadikan lingkaran sempurna. Namun pada 

subjek CN tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal, akan tetapi subjek CN benar dalam memilih oprasionalnya. Pada 

proses penyelesaian permasalahan subjek CN menggunakan tata letak 

rumus luas persegi dikurangi luas lingkaran sebagai berikut L □ – L ○ = 

S
2
- 𝜋   seterusnya konsisten rumus tersebut sampai diketahui hasilnya.  

Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada 

subjek KAA ini tanpa merubah gambar sedikit pun, akan tetapi subjek 

KAA ini menambahkan beberapa kode yang menggunakan angka rowami, 

hal ini dilakukan agar lebih mudah dalam mengerjakan soal. Dan subjek 

KAA tepat dalam menuliskna rumus dan memilih oprasionalnya. 

Pada proses penyelesaian permasalahan subjek KAA mencari luas 

setiap kode romawi, kode I diberikan ke luas persegi dan kode yang lainya 

untuk luas lingkaran. Hal ini berbeda dengan penyelesaian masalah pada 

subjek pertama dan ke tiga. LI = SxS, LII dan seterusnya = 𝜋  . Sehingga 

luas daerah yang diarsis hasil dari luas persegi yang dikurangi dengan 

jumlah luas lingkaran. 

Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada 

subjek RT ini dari gambar yang ada disoal lngsung merubah menjadi 

sebuah persegi yang didalamnya ada lingkaran yang menjadi bulat 

sempurna tanpa harus memotong-motong seperti subjek pertama. Dan 

subjek RT menuliskan rumus dengan tepat dan memilih oprasinalnya juga 

tepat.  



104 
 

 

Pada proses penyelesaian permasalahan subjek RT mencari luas 

persegi dan mencari luas lingkaran tanpa harus digabung seperti subjek 

yang pertama. Jadi subjek RT ini mencari luas persegi dulu kemudian 

mencari luas lingkaran. Setelah luas keduanya ditemukan maka baru 

dioprasikan menggunakan pengurangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan beberapa saran, diantaranya:  

1. Bagi guru 

Agar siswa bisa melampaui tingkat analisis seharusnya guru harus 

memberikan materi geometri dengan tepat dengan menggunakan metode-

metode pembelajaran yang efektif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini silahkan 

menguji coba soal menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level Pre 0, 

visual dan analisis.  
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Lampiran 1. Matrik Penelitian 

Matrik Penelitian 

Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas lingkaran pada level analisis berdasarkan teori Van Hiele 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian 

Proses berpikir 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada 

level analisis 

berdasarkan 

teori Van Hiele 

 

1. Proses Berpikir 

siswa  

2. Menyelesaikan 

masalah 

3. Tahapan teori 

Van Hiele 

4. Luas lingkaran 

1. Memahami masalah 

yakni siswa dapat 

menentukan hal yang 

diketahui dari soal 

dan siswa dapat 

menentukan hal yang 

ditanyakan dari soal. 

2. Menyusun rencana 

penyelesaiannya 

yakni siswa dapat 

menentukan syarat 

lain yang tidak 

diketahui pada soal 

seperti rumus atau 

informasi lainnya jika 

memang ada, siswa 

dapat menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada soal 

dan siswa dapat 

membuat rencana 

atau langkah-langkah 

penyelesaian dari 

soal yang diberikan. 

1. Inrofmasi 

dari guru 

2. Hasil Tes 

Van Hiele 

Geometri Tes 

(VHGT) 

3. Hasil tes 

proses 

berpikir 

dalam 

menyelesaika

n masalah 

luas 

lingkaran 

4. Hasil 

wawancara 

5. Dokumentasi  

1. Pendekatan kulaitatif, jenis 

penelitian deskriptif. 

2. Teknik Pengumpulan data 

a. Tes Van Hiele 

Geometri Tes 

(VHGT) 

b. Tes proses berpikir 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran 

c. Wawancara  

d. Sokumentasi 

e. Lembar validasi 

3. Teknis sampling 

Menggunakan teknik 

purposive sampling, 

yakni pemilihan 

berdasarkan kriteria 

tertentu. 

4. Analisis data Analisis 

hingga data yang 

diperoleh jenuh. 

Tahapannya:  

1. Bagaiamana 

tingkat berpikir 

teori Van Hiele 

pada kelas VII 

Madrasah 

Tsanawiyah Al-

Fatah Sragi? 

2. Bagaimana 

proses berpikir 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah luas 

lingkaran pada 

level analisis 

berdasarkan 

teori Van 

Hiele? 

 



112 
 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian 

3.  Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan yakni 

siswa dapat 

menyelesaikan soal 

yang ada sesuai 

dengan langkah-

langkah yang telah 

diuntuk sejak awal 

dan siswa dapat 

menjawab soal 

dengan tepat. 

4. Memeriksa kembali 

hasil yang telah 

diperoleh yakni siswa 

dapat memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah diperoleh 

dengan menggunakan 

cara atau langkah 

yang benar dan siswa 

dapat meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang telah 

diuntuk. 

a. Reduksi data (data 

reduction)  

b. Penyajian data (data 

display)  

c. Penarikan 

kesimpulan 

(conclusion 

drawing/verification)

. 

5.  Uji keabsahan yang 

digunakan yaitu 

triangulasi teknik 
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Lampiran 2. Instrumen tes VHGT 

TES TINGKATAN BERPIKIR VAN HIELE 

VAN HIELE GEOMETRI TES 

Petunjuk pengerjaan:  

1. Bacalah setiap soal dengan teliti  

2. Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar di lembar 

jawaban yang telah disediakan  

3. Gunakan tempat kosong yang telah tersedia pada lembar jawab untuk 

membuat sketsa atau menggambar bangun. Jangan coret-coret kertas soal 

ini!  

4. Jika kamu ingin mengubah jawaban, hapuslah dengan bersih jawaban 

pertama  

5. Kamu punya waktu 35 menit untuk mengerjakan tes ini.  

Tunggulah sampai gurumu mengatakan kamu boleh mengerjakan 

 

 

1. Manakah dari ini yang persegi?  

(A) K saja 

(B) L saja 

(C) M saja  

(D) L dan M saja 

(E) Semua adalah persegi 

 

 

 

 

K L M 
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2. Manakah dari segitiga berikut? 

 

 

 

 

 

(A) Tak satu pun dari ini adalah segitiga 

(B) Hanya V 

(C) Hanya W 

(D) W dan X saja 

(E) V dan W saja 

 

3. Manakah dari persegi panjang ini? 

 

 

 

 

 

(A) S saja 

(B) T saja 

(C) S dan T saja 

(D) S dan U saja. 

(E) Semuanya persegi panjang 

U V W X 

S T U 
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4. Manakah dari ini yang persegi? 

 

 

 

 

 

 

(A) Tak satu pun dari ini adalah persegi. 

(B). Hanya G 

(C) F dan G saja 

(D) G dan I saja 

(E) Semuanya persegi 

 

5. Manakah dari ini yang merupakan jajaran genjang? 

 

 

 

 

 

(A) J saja 

(B) L saja 

(C) J dan M saja 

(D) Tak satu pun dari ini adalah jajaran genjang. 

V G H I 

J 

M L 
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(E) Semuanya adalah jajaran genjang 

 

6. PQRS adalah persegi. 

Hubungan mana yang benar di semua kotak?  

(A)   ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅̅̅  memiliki panjang yang sama.  

(B)   ̅̅̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  tegak lurus.  

(C)   ̅̅̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  tegak lurus. 

(D)   ̅̅̅̅  dan   ̅̅̅̅  memiliki panjang yang sama.  

(E) Sudut Q lebih besar dari sudut R. 

 

7. Pada persegi panjang GHJK.   ̅̅ ̅ dan   ̅̅ ̅̅   adalah diagonal-diagonalnya. 

 

 

 

 

 

Manakah dari (A) - (D) yang tidak benar di setiap persegi panjang? 

 

(A) Ada empat sudut siku-siku. 

(B) Ada empat sisi. 

(C) Diagonal-diagonalnya sama panjang. 

(D) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. 

(E) Semua dari (A) - (D) benar pada setiap persegi panjang. 

P Q 

R S 

G H 

J K 
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8. Belah ketupat adalah bangun datar bersisi 4 yang semua sisinya sama 

panjang. 

Berikut adalah tiga contoh. 

 

 

 

 

 

Manakah dari (A) - (D) yang tidak benar pada setiap 

belah ketupat?  

(A) Kedua diagonalnya sama panjang. 

(B) Setiap diagonal membagi dua sudut belah ketupat. 

(C) Kedua diagonalnya tegak lurus. 

(D) Besar sudut yang berhadapan sama besar.  

(E) Semua dari (A) - (D) benar di setiap belah ketupat. 

9. Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua sisinya sama panjang. 

Berikut adalah tiga contoh.. 

 

 

 

Manakah dari (A) - (D) yang benar pada setiap segitiga sama kaki? 

(A) Ketiga sisinya harus sama panjang. 

(B) Satu sisi harus memiliki dua kali panjang sisi lainnya. 
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(C) Harus ada setidaknya dua sudut dengan ukuran yang sama. 

(D) Ketiga sudut tersebut harus sama besar. 

 (E) Tak satu pun dari (A) - (D) benar di setiap segitiga sama kaki. 

 

10. Dua lingkaran dengan pusat P dan Q berpotongan pada R dan S 

membentuk 

bangun datar PRQS. Berikut adalah dua contoh. 

 

 

 

 

 

 

Manakah dari (A) - (D) yang tidak selalu benar? 

(A) PROS akan memiliki dua pasang sisi yang sama panjang. 

(B) PROS akan memiliki setidaknya dua sudut yang sama besar. 

(C) Garis   ̅̅ ̅̅   dan   ̅̅̅̅  akan tegak lurus. 

(D) Sudut P dan Q akan memiliki ukuran yang sama. 

(E) Semua dari (A)-(D) benar. 

11. Berikut adalah dua pernyataan 

Pernyataan 1: Gambar F adalah persegi panjang 

Pernyataan 2: Gambar F adalah segitiga. 
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Yang mana yang benar? 

(A) Jika 1 benar. maka 2 benar. 

(B) Jika 1 salah. maka 2 benar.  

(C) 1 dan 2 tidak mungkin keduanya benar. 

(D) 1 dan 2 tidak mungkin keduanya salah. 

(E) Tidak ada (A)-(D) yang benar. 

 

12. Berikut adalah dua pernyataan 

Pernyataan S: ∆ABC memiliki tiga sisi yang sama panjang. 

Pernyataan T: Dalam ∆ABC, ∠B dan ∠C memiliki ukuran yang 

sama. 

Yang mana yang benar? 

(A) Pernyataan S dan T tidak mungkin keduanya benar. 

(B) Jika S benar, maka T benar. 

(O Jika T benar, maka S benar. 

(D) Jika S salah, maka T salah.  

(E)Tidak satupun dari (A)-(D) benar. 

 

13. Manakah dari ini yang bisa disebut persegi panjang? 
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(A) Semua bisa. 

(B) Q saja 

(C) R saja 

(D) P dan Q saja 

(E) Q dan R saja 

 

14. Mana yang benar? 

(A) Semua sifat-sifat persegi panjang  adalah sifat-sifat semua 

persegi. 

(B) Semua sifat-sifat persegi adalah sifat-sifat semua persegi 

panjang. 

(C) Semua sifat-sifat persegi panjang adalah sifat-sifat semua 

jajaran genjang. 

(D) Semua sifat-sifat persegi adalah sifat-sifat semua jajaran 

genjang. 

(E). Tak satu pun dari (A)-(D) benar. 

 

15. Apa yang dimiliki semua persegi panjang yang tidak dimiliki beberapa 

jajar genjang? 

(A) sisi-sisi yang berhadapan sama besar 

(B) diagonal-diagonalnya sama 

(C) sisi yang berhadapan sejajar 

(D) sudut yang berhadapan sama besar  



121 
 

 

(E)  tidak ada (A)-D) 

 

16. Berikut adalah segitiga siku-siku ABC. Segitiga sama sisi ACE, ABF, dan 

BCD sudah dibangun pada sisi ABC. 

 

 

 

 

 

Dari keterangan tersebut dapat dibuktikan bahwa   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅  

memiliki titik yang sama. Apa yang akan ditunjukkan oleh bukti ini 

kepada anda? 

(A) Hanya pada gambar segitiga ini kita dapat yakin bahwa   ̅̅ ̅̅ , 

  ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅  memiliki kesamaan.  

(B) Dalam beberapa tapi tidak semua segitiga siku-siku,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , 

dan   ̅̅̅̅  memiliki titikyang sama. 

(C) Pada sembarang segitiga siku-siku,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅  memiliki 

titik yang sama. 

(D) Pada sembarang segitiga,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅  memiliki satu titik 

yang sama. 

(E) Pada setiap segitiga sama sisi,   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅̅̅  memiliki titik 

yang sama. 
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17. Berikut adalah tiga sifat bangun datar.  

D: Memiliki diagonal-diagonal yang sama panjang. 

S: Ini adalah persegi. 

R: Ini adalah persegi panjang. 

Yang mana yang benar? 

(A) D menunjukkan S yang menunjukkan R. 

(B) D menunjukkan R yang menunjukkan S. 

(C) S menunjukkan R yang menunjukkan D. 

(D) R menunjukkan D yang menunjukkan S. 

(E) R menunjukkan S yang menunjukkan D. 

 

18. Berikut adalah dua pernyataan. 

I: Jika suatu bangun berbentuk persegi panjang, maka diagonal-

diagonalnya saling membagi dua. 

II. Jika diagonal-diagonal suatu bangun saling membagi dua. maka 

bangun tersebut adalah persegi panjang 

Yang mana yang benar? 

(A) Untuk membuktikan bahwa I benar. cukup dengan 

membuktikan bahwa II benar. 

(B) Untuk membuktikan II benar. cukup dengan membuktikan 

bahwa I benar. 

(C) Untuk membuktikan II benar. cukup dengan mencari satu 

persegi panjang yang diagonal-diagonalraya saling membagi dua. 



123 
 

 

(D) Untuk membuktikan II salah. cukup dengan mencari satu 

bukan persegi panjang yang diagonal-diagonalnya saling 

membagidua. 

(E) Tidak ada (A)-(D) yang benar. 

 

19. Dalam geometri: 

(A) Setiap istilah dapat didefinisikan dan setiap pernyataan yang 

benar dapat dibuktikan kebenarannya. 

(B) Setiap istilah dapat didefinisikan tetapi perlu untuk 

mengasumsikan bahwa yakin pernyataan benar. 

(C) Beberapa istilah harus dibiarkan tidak terdefinisi tetapi setiap 

pernyataan yang benar dapat menjadI terbukti benar. 

(D) Beberapa istilah harus dibiarkan tidak terdefinisi dan perlu 

memiliki beberapa pernyataan yang dianggap benar. 

(E) Tidak ada (A)-(D) yang benar. 

  

20. Perhatikan ketiga kalimat ini. 

(1) Dua garis yang tegak lurus terhadap garis yang sama adalah sejajar. 

(2) Garis yang tegak lurus terhadap salah satu dari dua garis sejajar adalah 

tegak lurus terhadap yang lain. 

(3) Jika dua garis berjarak sama. maka keduanya sejajar. 
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Pada gambar di bawah. diketahui bahwa garis m dan p tegak lurus dan 

garis n dan p tegak lurus. Manakah dari kalimat di atas yang bisa menjadi 

alasan bahwa garis m sejajar dengan garis n? 

 

 

 

 

 

 

 

(A) (1) saja 

(B) (2) saja 

(C) (3) saja 

(D) Baik (1) atau (2) 

(E) Baik (2) atau (3) 

 

21. Dalam F-geometri, salah satu yang berbeda dari yang anda gunakan, ada 

tepat empat titik dan enam garis. Setiap garis mengandung tepat dua titik. 

Jika titik-titiknya adalah P, Q, R dan S. maka garis-garisnya adalah {P,Q}, 

{P,R},{P,S},{Q,R},{Q,S}, dan {R,S}.  

 

 

 

Q 

R 

P 

S 
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Berikut adalah bagaimana kata "berpotongan" dan "sejajar" 

digunakan dalam geometri-F. Garis {P,Q}dan {P,R} berpotongan 

di P karena {P,Q}dan {P,R} memiliki P yang sama. 

Garis {P,Q} dan {R,S} sejajar karena tidak memiliki titik yang sama. 

Dari informasi ini. mana yang benar? 

(A) {P,R} dan {Q,S} berpotongan. 

(B) {P,R} dan {Q,S} sejajar. 

(C) {Q,R}dan {R,S} sejajar. 

(D) {P,S}dan {Q,R}berpotongan. 

(E) Tidak ada (A)-D) yang benar. 

 

22. Membagi tiga sudut berarti membaginya menjadi tiga bagian yang sama 

besar. 

Dalam 1847, P.L. Wantzel membuktikan bahwa, secara umum, tidak 

mungkin 

membagi tiga sudut hanya dengan menggunakan kompas dan penggaris 

tanpa 

tanda. Dari pembuktiannya, apa yang bisa kamu simpulkan? 

 

(A) Secara umum, tidak mungkin membagi dua sudut hanya 

dengan menggunakan kompas dan penggaris tak bertanda.  

(B) Secara umum, tidak mungkin untuk membagi tiga sudut hanya 

dengan menggunakan kompas dan penggaris bertanda. 
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(C) Secara umum, tidak mungkin untuk membagi tiga sudut 

menggunakan instrumen gambar apa pun. 

(D) Masih mungkin bahwa di masa depan seseorang dapat 

menemukan cara umum untuk membagi tiga sudut hanya 

menggunakan kompas dan penggaris yang tidak bertanda. 

(E) Tidak seorang pun akan pernah dapat menemukan metode 

umum untuk membagi tiga sudut hanya dengan menggunakan 

kompas dan penggaris yan tidakbertanda. 

 

23. Ada geometri yang ditemukan oleh matematikawan J di mana berikut ini 

benar: 

jumlah besar sudut suatu segitiga kurang dari 180. 

Yang mana yang benar? 

(A) J melakukan kesalahan dalam mengukur sudut segitiga. 

(B) J membuat kesalahan dalam penalaran logis. 

(C) J memiliki gagasan yang salah tentang apa yang dimaksud 

dengan "benar". 

(D) J memulai dengan asumsi yang berbeda dari yang ada di 

geometri biasa. 

(E) Tidak ada (A)-D) yang benar. 
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24. Dua buku geometri mendefinisikan kata persegi panjang dengan cara yang 

berbeda.  

Yang mana yang benar? 

(A) Salah satu buku memiliki kesalahan. 

(B) Salah satu definisi salah. Tidak mungkin ada dua yang berbeda 

definisi persegi panjang. 

(O Persegi panjang di salah satu buku harus memiliki sifat yang 

berbeda dari yang ada di buku lain. 

(D) Persegi panjang di salah satu buku harus memiliki sifat yang 

sama 

seperti yang ada di buku lainnya. 

(E). Sifat-sifat persegi panjang di kedua buku mungkin berbeda. 

 

25. Misalkan Anda telah membuktikan pernyataan I dan II. 

I. Jika p, maka q 

II. Jika s, maka bukan q 

Manakah pernyataan berikut dari pernyataan I dan II? 

(A) Jika p, maka s. 

(B) Jika bukan p, maka bukan q. 

(C) Jika p atau q, maka s. 

(D) Jika s, maka bukan p. 

(E) Jika bukan s, maka p. 
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Lampiran 3. Kunci Jawaban VHGT 

 

KUNCI JAWABAN TES VHGT 

Level No. Butir Soal Kunci Jawaban 

1 

 

1 B 

2 D 

3 C 

4 B 

5 E 

2 6 B 

7 E 

8 A 

9 C 

10 D 

3 11 C 

12 B 

13 A 

14 A 

15 B 

4 16 C 

17 C 

18 D 

19 D 

20 A 

5 21 B 

22 E 

23 D 

24 E 

25 D 
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Lampiran 4. Lembar Validasi  

a. Validator 1 
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b. Validator 2 
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133 
 

 

Lampiran 5. Analisis Data Hasil Validasi 

a. Soal Tes Proses Berpikir Menyelesaikan Masalah Luas Lingkaran 

No. Aspek 

Validasi 

Aspek yang Diamati Validator Ii Va 

1 2 

1. Validasi 

Konstruksi 
a. Menggunakan kata 

tanya atau perintah 

yang menuntut jawaban 

uraian. 

4 4 4 3,62 

b. Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara pengerjaan 

soal. 

3 3 3 

c. Ada pedoman 

penskorannya 

4 3 3,5 

d. Tabel, gambar, grafik, 

peta, atau yang sejenisnya 

disajikan dengan jelas dan 

terbaca 

3 3 3 

2. Validasi Isi a. Kesesuaian soal dengan 

indikator. 

4 3 3,5 

b. Kejelasan isi soal 4 4 4 

 

3 

 

Validasi 

Bahasa 

Kesesuaian bahasa pada soal 

dengan pedoman umum ejaan 

bahasa Indonesia (PUEBI) 

4 4 4 

Kalimat yang digunakan pada 

soal tidak menimbulkan 

makna ganda 

4 4 4 

 

Berdasarkan tabel di atas instrumen soal tes dikatakan valid karena nilai 

dari setiap validator pada tiap poin memberikan nilai minimal 3. Dengan nilai 

rata-rata total dari kedua validator Va adalah 3,62 dan berada pada 3 ≤ V <4. 
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b. Pedoman Wawancara Proses Berpikir Menyelesaikan Masalah Luas 

Lingkaran 

No. Aspek 

Validasi 

Aspek yang Diamati Validator Ii Va 

1 2 

1 Validasi 

Format 

Kejelasan petunjuk 

wawancara 

4 4 4 3 

2 Validasi 

Isi 

Kesesuaian pertanyaan 

dengan tujuan pertanyaan 

3 3 3 

 

 

3 

 

 

Validasi 

Bahasa 

 

a. Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan 

pedoman umum ejaan

 bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

4 3 3,5 

b. Kalimat yang digunakan 

pada pertanyaan 

tidak menimbulkan makna 

ganda 

4 4 4 

c. Kalimat yang digunakan 

pada pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dipahami, 

dan komutatif 

4 3 3,5 

 

Berdasarkan tabel di atas pedoman wawancara dikatakan valid karena 

nilai dari setiap validator pada tiap poin memberikan nilai minimal 3. Dengan 

nilai rata-rata total dari kedua validator Va adalah 3 dan berada pada 3 ≤ V <4. 
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Lampiran 6. Kisi-kisi soal tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada materi luas lingkaran 

KISI-KISI TES PROSES BERPIKIR DALAM MENYELESAIKAN 

MASALAH PADA MATERI LUAS LINGKARAN 

 

Soal Kunci Jawaban Indikator  Aspek yang 

dicapai 

No. 

Soal 

Nila

i 

Sebuah gambar 

berbentuk persegi 

dengan panjang sisinya 4 

cm dan  didalamnya 

terdapat lingkaran yang 

saling bersinggungan 

dengan titik pusat pada 

titik sudut persegi seperti 

gambar di bawah ini.  

Berapakah luas daerah 

yang diarsir pada 

gambar dibawah ini?  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

Langkah Pertama 

memahami suatu yang 

ada di soal tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Memisahkan gambar 

menjadi beberapa 

kotak yang sudah 

diketahui panjang sisi 

4 cm.  

- ditanya berapakah 

luas daerah yang 

diarsir? 

 

Memahami 

masalah 

1. Siswa dapat 

menentukan 

hal yang 

diketahui dari 

soal.  

2. Siswa dapat 

menentukan 

hal yang 

ditanyakan dari 

soal. 

1 25 

 b. Mengetahui rumus 

luas persegi dan 

lingkaran.  

Luas persegi = Sisi x 

Sisi 

Luas Lingkaran = 𝜋   

Dengan diketahui: 

Menyusun 

rencana 

penyelesaiann

ya 

1. 

Mengorganisir 

dan 

merepresentasi

kan data dalam 

bentuk gambar 

atau dalam 

1 25 
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Soal Kunci Jawaban Indikator  Aspek yang 

dicapai 

No. 

Soal 

Nila

i 

panjang sisi = 4 cm 

𝜋 = 3,14  

r = 1 

Maka Luas daerah 

yang diarsis adalah  L 

□ – L ○ =  

 

bentuk tabel 

atau dalam 

bentuk 

diagram. 

2. Memilih 

oprasi.  

3. menulis 

pernyataan 

aljabar dengan 

benar. 

 

 

 c. Menyelesaikan soal 

dengan rumus yang 

sudah ditentukan 

L □ – L ○ = (S x S) – 

(𝜋  ) 

= (4x 4) – (3,14 x 2 x 

2) 

= 16 – 12,56 

= 3,44 cm
2 

 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan 

1. 

menggunakan 

keterampilan 

menghitung.  

2. 

Menggunakan 

ketrampilan 

alajabar.  

3. 

Menggunakan 

ketrampilan 

geoametri. 

 

1 25 

  d. Meneliti kembali 

pekerjaan yang sudah 

diselesaikan 

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang telah 

diperoleh 

1. Siswa dapat 

memeriksa 

kembali 

jawaban yang 

telah diperoleh 

dengan 

menggunakan 

cara atau 

langkah yang 

benar.  

2. Siswa dapat 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah diuntuk. 

1 25 

Sebuah gambar 

berbentuk persegi 

dengan panjang sisinya 

28 cm yang didalamnya 

a. Langkah Pertama 

memahami suatu yang 

ada di soal tersebut. 

 

Memahami 

masalah 

1. Siswa dapat 

menentukan 

hal yang 

diketahui dari 

2 25 
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Soal Kunci Jawaban Indikator  Aspek yang 

dicapai 

No. 

Soal 

Nila

i 

terdapat lingkaran 

dengan titik pusat pada 

titik B, C dan titik 

tengah AD (lihat 

Gambar 2). Berapakah 

luas daerah yang diarsir 

pada gambar dibawah 

ini?  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Merubah gambar 

menjadi bentuk 

lingkaran sempurna 

yang sudah diketahui 

panjang sisi 28 cm 

 

soal.  

2. Siswa dapat 

menentukan 

hal yang 

ditanyakan dari 

soal. 

 Mengetahui rumus 

luas persegi dan 

lingkaran.  

Luas persegi = Sisi x 

Sisi 

Luas Lingkaran = 𝜋   

Dengan diketahui: 

panjang sisi = 28 cm 

𝜋 = 
  

 
 

r = 14 

Maka Luas daerah 

yang diarsis adalah  

 L □ – L ○ =  

 

Menyusun 

rencana 

penyelesaiann

ya 

1. 

Mengorganisir 

dan 

merepresentasi

kan data dalam 

bentuk gambar 

atau dalam 

bentuk tabel 

atau dalam 

bentuk 

diagram. 

2. Memilih 

oprasi.  

3. menulis 

pernyataan 

aljabar dengan 

benar. 

 

 

2 25 

 Menyelesaikan soal 

dengan rumus yang 

sudah ditentukan 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan 

1. 

menggunakan 

keterampilan 

2 25 
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Soal Kunci Jawaban Indikator  Aspek yang 

dicapai 

No. 

Soal 

Nila

i 

- L □ – L ○ = (S x S) 

– (𝜋  ) 

= (28 x 28) – (
  

 
 x 14 

x 14) 

= 784 – 616 

= 168 cm
2 

 

menghitung.  

2. 

Menggunakan 

ketrampilan 

alajabar.  

3. 

Menggunakan 

ketrampilan 

geoametri. 

 

  d. Meneliti kembali 

pekerjaan yang sudah 

diselesaikan 

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang telah 

diperoleh 

1. Siswa dapat 

memeriksa 

kembali 

jawaban yang 

telah diperoleh 

dengan 

menggunakan 

cara atau 

langkah yang 

benar.  

2. Siswa dapat 

meyakini 

kebenaran dari 

jawaban yang 

telah diuntuk. 

2 25 
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Lampiran 7. Lembar soal tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada materi luas lingkaran 

 

Lembar Soal Tes Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Kerjakan menggunakan bulpoin. 

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan dengan jawaban yang benar dan teliti. 

Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. Sebuah gambar berbentuk persegi dengan panjang sisinya 4 cm dan  

didalamnya terdapat lingkaran yang saling bersinggungan dengan titik 

pusat pada titik sudut persegi seperti gambar di bawah ini.  Berapakah luas 

daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini?  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

 

2. Sebuah gambar berbentuk persegi dengan panjang sisinya 28 cm yang 

didalamnya terdapat lingkaran dengan titik pusat pada titik B, C dan titik 

Sekolah : MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok 

Waktu 

: Luas Lingkaran 

: 40 Menit 
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tengah AD (lihat Gambar 2). Berapakah luas daerah yang diarsir pada 

gambar dibawah ini?  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
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Lampiran 8. Lembar Kunci Jawaban tes proses berpikir menyelesaikan masalah 

pada Lembar  

Kunci Jawaban Tes Proses Berpikir 

 

1. Jawab:  

 

 

 

 

 

 

- Memisahkan gambar menjadi beberapa kotak yang sudah 

diketahui panjang sisi 2 cm. 

 

Luas persegi = Sisi x Sisi 

Luas Lingkaran = 𝜋   

Dengan diketahui: 

- panjang sisi = 4 cm 

- 𝜋 = 3,14  

- r = 2 

Maka Luas daerah yang diarsis adalah  L □ – L ○ =  

- L □ – L ○ = (S x S) – (𝜋  ) 

   = (4 x 4) – (3,14 x 2 x 2) 
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   = 16 – 12,56 

   = 3,44 cm
2 

2. Jawab: 

 

 

 

 

- Merubah gambar menjadi bentuk lingkaran sempurna yang sudah 

diketahui panjang sisi 28  cm 

Luas persegi = Sisi x Sisi 

Luas Lingkaran = 𝜋   

Dengan diketahui: 

- panjang sisi = 14 x 2 = 28 cm 

- 𝜋 = 
  

 
 

- r = 14 

Maka Luas daerah yang diarsis adalah  L □ – L ○ =  

- L □ – L ○ = (S x S) – (𝜋  ) 

   = (28 x 28) – (
  

 
 x 14 x 14) 

   = 784 – 616 

   = 168 cm
2 
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

guna mengecek jawaban siswa dari hasil sendiri atau contek ke temannya. 

Wawancara dilaksanakan setelah diketahui hasil tes proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya berupa garis besar masalah yang akan ditanyakan. 

 

Petunjuk melakukan wawancara: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan tes soal proses 

berpikir menyelesaikan masalah pada materi luas lingkaran. 

2. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok soal yang 

sama. 

3. Apabila subyek penelitian mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, 

subyek akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan 

inti persoalan. 

 

Pelaksanaan wawancara: 

Subyek penelitian diberi tes untuk mengetahui proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah pada materi luas lingkaran. Subyek penelitian 

diwawancarai yang berkaitan dengan pengerjaan soal yang diberikan pertanyaan 

sebagai berikut dan pertanyaan akan berkembang sesuai dengan jawaban subyek. 

1. Apakah kamu pikirkan dari soal nomor 1? 

2. Apa yang ditanya pada soal nomer 1? 

3. Rumus apa yang kamu gunakan saat mengerjakan soal ini? 

4. Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

4. Apakah yang rumus kamu gunakan ini sudah benar? 

5. Apakah menurut mu jawaban yang kamu tuliskan sudah benar? 

6. Apakah sudah dikoreksi kembali setelah mengerjakan soal? 
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Lampiran 10. Daftar Nama Siswa 

Daftar Nama Siswa MTs Al Fatah 

No. Nama 

1 AHMAD ASKAR ALFARIZY 

2 AHMAD HILMI YASIR 

3 AHMAD RIKZA AL FACHRI 

4 ANDYN MUTIARA RIZKY 

5 ANNUR YASIN 

6 CINTA NURHASANAH 

7 DAVA AL BARIR YUSUFA 

8 ENGGAR ULFATUN NISA 

9 FARID AMAMI 

10 INDANA ASROFATUL H 

11 KAMELIA AGHITSNI ANNADIVA 

12 LORA SYAYID ADITYA 

13 MARVEL DWI SUPARNO 

14 MOHAMMAD RIZKI AGUSTIYAWAN L 

15 MUHAMMAD ARDIAN ILMI 

16 MUSLIMATUS SOLEHA 

17 NAHDIYA ZAKIYATUN NUFUS 

18 NURWAHYUNINGSIH 

19 PUTRI DYCHA NAELA KISBA 

20 PUTRI EKA PERMATASARI 

21 RADHITYA FERI FERDIANSYAH 

22 REZA ARDIANSYAH 

23 REZA AUFA ARDANA 

24 RISKA TRISNAWATI 

25 RIZKY RIO KURNIAWAN 

26 ROYHAN MAULANA 

27 SITI NURAINI 

28 TAK PINAL MAS ULA 

29 ZENITA MUBARIKA 
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Lampiran 11. Daftar Hasil Tes VHGT 

Daftar Hasil Tes VHGT 

No. Nama Tingkatan Nilai Benar 

1 AHMAD ASKAR ALFARIZY Visual 4 

2 AHMAD HILMI YASIR Visual 3 

3 AHMAD RIKZA AL FACHRI Pre 0 2 

4 ANDYN MUTIARA RIZKY Visual 4 

5 ANNUR YASIN Visual 5 

6 CINTA NURHASANAH Analisis 3 

7 DAVA AL BARIR YUSUFA Visual 5 

8 ENGGAR ULFATUN NISA Visual 4 

9 FARID AMAMI Visual 3 

10 INDANA ASROFATUL H Analisis 4 

11 KAMELIA AGHITSNI ANNADIVA Analisis 3 

12 LORA SYAYID ADITYA Visual 3 

13 MARVEL DWI SUPARNO Pre 0 2 

14 MOHAMMAD RIZKI AGUSTIYAWAN L Visual 5 

15 MUHAMMAD ARDIAN ILMI Visual 4 

16 MUSLIMATUS SOLEHA Visual 5 

17 NAHDIYA ZAKIYATUN NUFUS Visual 3 

18 NURWAHYUNINGSIH Visual 3 

19 PUTRI DYCHA NAELA KISBA Visual 4 

20 PUTRI EKA PERMATASARI Visual 3 

21 RADHITYA FERI FERDIANSYAH Pre 0 2 

22 REZA ARDIANSYAH Pre 0 1 

23 REZA AUFA ARDANA Pre 0 2 

24 RISKA TRISNAWATI Analisis 3 

25 RIZKY RIO KURNIAWAN Visual 4 

26 ROYHAN MAULANA Pre 0 1 

27 SITI NURAINI Pre 0 2 

28 TAK PINAL MAS ULA Analisis 3 

29 ZENITA MUBARIKA Visual 5 
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Lampiran 12. Transkip Wawancara 

a. Wawancara Dengan Subjek Pertama CN 

1) Pada soal nomer 1 subjek CN 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S1  : Saya melihat sebuah persegi yang didalamnya terdapat 4 

seperempat lingkaran yang titik pusatnya berbeda-beda ada yang di 

titik A, titik B, titik C dan titik D. Kemudian ada yang diketahui 

panjang sisi persegi = 4 cm panjang diamter 4 cm maka jari-jari 2 

cm kak.  

P  : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar jawaban kamu! 

S1 : Saya potong gambar itu menjad 4 bagian persegi kecil yang 

didalamnya ada seperempat lingkaran dan selanjutnya saya 

gabungkan menajdi lingkaran penuh yang diketahui diametrnya 4 

cm. 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 1? 

S1 : Disuruh mencari daerah yang diarsir kak. 

P  : Berarti kamu sudah paham ya? 

S1  : Paham kak 

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 1? 

S1  : Saya menggunakan 2 rumus kak. 

P : 2 rumus seperti apa? 

S1  : Rumus luas persegi S
2
 dan lingkaran kak 𝜋  . 

P  : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S1 : Ya mungkin kak, tapi saya yaqin benar kak (sambil tersenyum)  

P  : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara menghitungnya? 

S1 : Sudah kak,  

P  : Coba jelaskan! 

S1  : Luas persegi kan s
2
 dan luas lingkaran 𝜋  , kemudian saya 

masukkan kak, sisinya kan 4 cm kak jadi 4x4 = 16 itu luas persegi 

kak, dan luas lingkarannya 3,14x(2)
2
 = 12,36 kak. 

P  : Terus bagaimana lagi dek? 

S1  : Jadi hasilya kak Luas lingkaran – luas persegi jadi 16-12,36 = 

3,44 cm
2
 kak. 

P  : Apakah menurutmu jawaban yang kamu tuliskan sudah benar?  

S1  : Sudah kak  

P : Apakah sudah dikoreksi langkah-langkah penyelesaian dari awal 

sampai akhir? 

S1 : Sudah saya koreksi kak dan saya yakin jawab dan langkahnya 

sudah benar.  

P : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S1  : Jadi luas daerah yang diarsir itu 3,44 cm
2
 kak. 
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2) Pada soal Nomer 2 subjek CN 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer ? 

S1 : Yang saya pahami dari soal nomer 2 yaitu saya melihat adanya 

sebuah persegi dan didalmnya ada setengah lingkaran dan 

seperempat lingkaran kak, setengah lingkaran bertitik fokus pada 

titik antara AB dan seperempat lingkaran ada dua yakni bertitik 

fokus ke titik B dan C kak dan panjang sisi 28 cm, diameter 

lingkaran 28 cm juga jari-jari 14 cm.  

P : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar jawaban kamu! 

S1 : Gambarnya saya potong menjad 3 bagian kak, bagian 1 persegi 

panjang yang dalamnya ada setengah lingkaran dan 2 persegi kecil 

yang didalamnya ada seperempat lingkaran.  

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomer 2? 

S1 : Mencari daerah yang diarsir kak. 

P : Berarti kamu sudah paham ya? 

S1 : Paham kak 

 P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 

S1 : Saya menggunakan 2 rumus kak, sama seperti rumus yang nomer 

1 kak. 

P : 2 rumus seperti apa itu? 

S1 : Luas persegi S
2
 dan luas lingkaran 𝜋  . 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S1 : Sudah kak.  

P : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara menghitungnya? 

S1 : Benar kak.  

P : Coba jelaskan! 

S1 : Distu luas persegi rumusnya s
2 

dan luas lingkaran 𝜋  , kemudian 

angkanya saya masukkan kak, sisinya persegi 28 cm kak jadi 

28x28 = 784 itu luas persegi kak, dan luas lingkarannya = 
  

 
 (14)

2
 

= 616 kak. 

P : Terus bagaimana lagi dek? 

S1 : Jadi hasilya kak Luas lingkaran – luas persegi jadi 168 cm
2
 kak. 

P : Apakah menurutmu jawaban yang kamu tuliskan sudah benar?  

S1 : Benar kak.  

P : Apakah sudah dikoreksi langkah-langkah penyelesaian dari  

awal sampai akhir? 

S1 : Sudah dong kak.  

P : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S1 : Jadi luas daerah yang diarsir itu 168 cm
2
 kak.  

 

b. Wawancara dengan subjek KAA 

1) Pada soal nomer 1 

 P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 
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S2 : Ada daerah yang diarsir kak, dan itu yg ditanyakan. Lalu ada 

lingkaran yang terbelah menjadi 4 bagian kak didalam persegi, 

persegi diketahui sisinya 4 cm kak, panjang jari jarinya 2 cm dan 

diameter 4 cm kak. Kemudian saya beri tanda itu (sambil 

menunjuk gambar) untuk memsiahkan pengerjaan kak untuk 

mencari luas kak. 

P : Tanda tersebut diberikan ke apa aja?  

S2 : Saya memberikan tanda I ke bangun datar persegi, tanda II 

sampek V saya berikan ke lingkaran yang terbelah menjadi 4 

bagian itu kak. 

P : Berarti sudah paham ya? 

S2 : Iya kak (sambil tersenyum manis).  

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 1? 

S2  : Rumus lingkaran dan persegi kak, dan kalau mencari luas yang 

diarsir itu dengan cara luas persegi dikurangi dengan luas 

lingkaran.  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S2 : Saya yakin kak sudah benar (sambil tersipu malu)  

P : Dari rumus tersebut apakah sudah benar cara menghitungnya? 

S2 : Sudah kak.  

P  : Coba jelaskan! 

S2  : Saya menggukan kode kak, seperti yang saya jelaskan tadi. Saya 

mencari luas persegi rumusnya sxs = 4x4 = 16 cm2 dan luas 

lingkaran rumusnya 𝜋r^2, karena digambar seperempat kak, 

jadinya saya tambahin 1/4 dan nanti luas seperempat lingkarannya 

dijumlah dulu kak.  

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S2 : Sudah dong kak (dengan wajah yakin) 

P : Apakah sudah dikoreksi kembali? 

S2 : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S2  : Untuk luas yang diarsir 3,44 cm2 kak. 

 

2) Pada soal nomer 2 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 2? 

S2 : Hampir sama dengan soal nomer 1 kak, cuman disoal ini ada 

setengah lingkarannya kak. Panjang sisi persegi 28 cm kak, 

panjang jari-jari 14 cm kak dan panjang diameter 28 cm kak. 

Sama seperti soal nomer 1 kak saya menggunakan tanda atau 

kode romawi itu kak.  

P : Apa fungsinya tanda tersebut? 

S2 : Agar lebih mudah kak dalam mengerjakan soal.  

P : Tanda tersebut diberikan ke apa aja?  

S2 : Saya memberikan tanda I ke bangun datar persegi, tanda II ke 

setengah segitiga dan III dan V saya berikan ke seperempat 
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lingkaran. 

P : Berarti sudah paham ya? 

S2 : Iya kak (sambil tersenyum manis).  

P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 

S2 : Rumus lingkaran dan persegi kak, dan kalau mencari luas yang 

diarsir itu dengan cara luas persegi dikurangi dengan luas 

lingkaran. Rumus yang saya gunakan sama dengan nomer 1 kak. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S2 : Iya kak benar  

P : Coba jelaskan! 

S2 : Kode I saya gunakan di luas persegi kak rumusnya SxS = 28x28 

= 784 cm2 untuk kode II saya gunakan di setenganh luas 

lingkaran yakni 1/2𝜋r^2 = 1/2  22/7 〖(14)〗^2 = 308 cm2 kak, 

untuk kode III dan IV  seperempat lingkaran dengan rumuas 

1/4𝜋r^2 = 1/4  22/7 〖(14)〗^2 = 154 cm2. Jadi lingkaran ini 

saya jumlah dulu kak, kemudian mencari luas yang diarsis  

caranya luas persegi dikurangi dengan luas lingkaran kak.  

P : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S2 : Benar kak 

P  : Apakah sudah dikoreksi kembali? 

S2 : Benar kak.  

P : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S2  : Untuk luas yang diarsir 168 cm2 kak. 

 

c. Wawancara dengan subjek ketiga RT 

1) Pada soal nomer 1 

P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 1? 

S3 : Saya melihat adanya persegi ABCD yang didalamnya ada 

lingkaran kak, sama diketahui diameter dan sisinya itu 4 cm kak 

dan luas yang diarsir yang ditanyakan kak. 

P : Coba jelaskan maksud gambar yang dilembar jawaban kamu! 

S3  : Itu kak dari gambar itu (sambil nunjuk gambar nomer 1) itu 

langsung saya ubah menjadi lingkaran sempurna kak didalam 

persgi.  

P  : Berarti sudah paham ya? 

S3 : Paham kak.  

P : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 1? 

S3 : Rumus luas persgi dan luas lingkaran kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P : Coba jelaskan! 

S3 : Untuk mencari luas diarsis itu kak luas persegi dikurangi dengan 
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luas lingkaran. Luas persegi sxs = 4x4 = 16 cm2 dan luas 

lingkaran 𝜋r^2= 3,14x2x2 = 12,56. Jadi hasilnya 3,44 

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P  : Apakah sudah dikoreksi kembali langkah-langkahnya? 

S3  : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S3  : Hasil dari luas daerah arsir 3,44 cm2 kak. 

 

2) Pada soal nomer 2 

 P : Apa yang kamu pikirkan dari soal nomer 2? 

S3 : Saya melihat ada bangun datar persegi ABCD dan lingkaran 

dengan bentuk yang seprti digambar dan ada daerah yang diarsis 

kak. Panjang sisi persegi 28 cm kak. Jadi panjang diameter 28 cm 

kak sehingga jari-jarinya 14 cm kak. 

P  : Coba jelaskan gambar yang kamu tuliskan!  

S3  : Dari gambar soal langsung saya rubah menjadi lingkaran yang 

sempurna seperti soal nomer 1, tapi hanya beda di panjang sisi 

dan diameter saja kak, panjang sisi dan diamterenya kalau soal 

nomer 2 ini 28 cm kak. 

P  : Berarti sudah paham ya? 

S3 : Iya kak  

P  : Rumus apa yang kamu gunakan pada soal nomer 2? 

S3 : Rumus luas lingkaran dan luas persegi kak 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar? 

S3  : Iya kak benar 

P : Coba jelaskan. 

S3 : Saya mencari luas persegi terlebih dahulu kak, luas persegi SxS 

= 28x28 = 784 cm
2
 kemudian luas lingkaran     = 

  

 
      = 616 

cm
2
. Jadi luas yang diarsir 168 cm

2
 kak. 

P  : Apakah menurtmu jawaban kamu sudah benar? 

S3 : Benar kak 

P  : Apakah sudah dikoreksi kembali langkah-langkahnya? 

S3  : Sudah kak.  

P  : Jadi setelah pengerjaan selesai apa kesimpulannya dek? 

S3  : Hasil dari luas daerah arsir 168 cm
2
 kak.  
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Lampiran 13. Dokumentasi 

a. Pelaksanan penelitian tes VHGT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pelaksananaan tes proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah luas 

lingkaran  
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c. Pelaksanaan wawancara 
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Lampiran 14. Gambar/Denah 
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Lampiran 15. Surat Penelitian 
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Lampiran 16. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 17. Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Mohammad Robit Hazmi 

NIM    : T20187102 

Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 01 Juli 1999  

Alamat    : Dusun Kendal, RT 002/RW 003,  

   Desa Sumberbaru, Kec. Singojuruh 

E-mail    : mohammadrobithazmi@gmail.com 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi    : Tadris Matematika  

Riwayat Pendidikan  : 

1. SDN 3 Sumberbaru     2006-2012 

2. MTsN 8 Banyuwangi     2012-2015 

3. MAN 2 Banyuwangi     2015-2018 

Pengalaman Organisasi : 

1. DEMA UIN KHAS JEMBER    Bidang Internal  

2. HMPS Tadris Matematika UIN KHAS Jember Ketua Umum 

3. PMII UIN KHAS JEMBER    Bidang Keilmuan 

4. METRAPOST UIN KHAS JEMBER    Bidang Media Sosial 

5. IPNU Ranting Sumberbaru    Bidang Kaderisasi 

6. REMAS Masjid Nasihatul Hasanah    Bidang Keagamaan 

7. OSIM MTsN 8 Banyuwangi    Anggota Pengurusan 

 


